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BAB IV

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI SISTEM

4.1 Kebutuhan Sistem

Tahap ini merupakan pembuatan perangkat lunak yang disesuaikan

dengan rancangan atau desain sistem yang telah dibuat. Aplikasi yang dibuat akan

diterapkan berdasarkan kebutuhan. Selain itu aplikasi ini akan dibuat sedemikian

rupa sehingga dapat memudahkan pengguna untuk menggunakan aplikasi sistem

informasi penjualan pada UD. Busana Ayu Indah.

Sebelum menjalankan aplikasi ini, ada hal yang harus diperhatikan yaitu

kebutuhan sistem. Sesuai dengan kebutuhan untuk merancang sistem informasi

penjualan diperlukan software dan hardware untuk server, begitu pula software

dan hardware untuk client.

4.1.1 Kebutuhan software dan hardware untuk server

Kebutuhan minimum software dan hardware server yang diperlukan

untuk menjalankan aplikasi ini adalah :

a. Sistem Operasi Windows XP Professional Service Pack 3

b. Microsoft .NET Framework 4

c. Microsoft SQL Server 2008 Enterprise

d. Modem GSM

e. Dual Core 2.0 GHz

f. RAM 2 GB

g. 1(satu) Harddisk 40 Gb

h. 1(satu) mouse, modem dan keyboard
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i. Monitor dengan resolusi 1024 x 768

4.1.2 Kebutuhan Software dan Hardware untuk Client

Software dan hardware yang dibutuhkan client agar aplikasi ini dapat

berjalan dengan baik adalah:

a. Sistem Operasi Windows XP Professional service pack 2

b. Microsoft  .NET Framework 4

c. Intel Pentium IV 1.6 GHz

d. RAM 1 GB

e. Monitor dengan resolusi 1024 x 768

4.2 Implementasi

Pada bagian implementasi sistem dijelaskan tentang fungsi-fungsi bagian

aplikasi, cara penggunaan aplikasi, serta tampilan dan fungsi control aplikasi,

untuk memastikan bahwa sistem telah dibuat sesuai dengan kebutuhan atau tujuan

yang diharapkan.

4.2.1 Form Login

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses pengisian data

yang dapat dilakukan melalui aplikasi seperti terlihat pada Tabel 4.1. Proses login

dilakukan dengan cara mengisi username dan password. Test case login yang

digunakan terlihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.1 Testing Data Login

Nama Field Data 1 Data 2 Data 3
USERNAME admin Nika Sri
PASSWORD admin nika Sri
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Untuk test case login dapat terlihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Test Case Data Login

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan

Output
Sistem

1

Deskripsi
username,
password yang
valid.

Memasukkan
data 1 dari Tabel
testing data
pengguna.

Form login
tertutup dan menu
sesuai dengan
username muncul.

Sukses.
2. Login
berhasil.

3. Tampil
form utama.

2

Deskripsi
username
benar namun
password
salah.

Memasukkan
data 2 dari Tabel
testing data
pengguna.

Form login
mengeluarkan
message box "Field
password salah".

1. Sukses.
2. Login
tidak berhasil
3. Muncul
pesan yang
diharapkan

3

Username dan
password yang
tidak ada
dalam sistem.

Memasukkan
data 3 dari Tabel
testing data
pengguna.

Form login
mengeluarkan
message box "Field
username tidak ada
dalam sistem”.

1. Sukses.
2. Login
tidak berhasil
3. Muncul
pesan yang
diharapkan.

4

Deskripsi
username,
password yang
kosong.

Tidak ada.

Form login
mengeluarkan
message box "Field
Username dan
Password harus
diisi”.

1. Sukses.
2. Login
tidak berhasil
3. Muncul
pesan yang
diharapkan.

Pada saat program dijalankan, tampilan menu login akan muncul pada saat

menekan tombol “OK”. Tampilan menu ini digunakan untuk mengisi username

dan password bagi pengguna agar dapat masuk ke tampilan menu utama.

Tampilan menu login ditunjukkan pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Tampilan Menu Login

Tampilan menu login digunakan untuk autentikasi dan autorisasi pengguna agar

dapat menggunakan sistem sesuai fungsinya masing-masing. Pada menu login,

dengan mengisi username dan password maka sistem akan mengatur hak akses

sesuai dengan username yang dimasukkan. Tampilan menu login muncul pada

saat dipilih tombol OK. Dalam aplikasi ini hak akses dapat dibuat dan ditentukan

secara dinamis oleh administrator.

Dalam pembuatan hak akses administrator akan menentukan menu-menu

mana saja yang bisa diakses. Berdasarkan fitur-fitur aplikasi yang menangani

proses dari beberapa bagian, hak akses dapat dibedakan menjadi administrator,

karyawan penjahit, karyawan penjualan, dan manajer. Berdasarkan uji coba No. 1

pada Tabel 4.2, ditunjukkan pada Gambar 4.2 yang menjelaskan user masuk ke

halaman administrator.
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Gambar 4.2 Tampilan Menu Utama

Pada menu utama admin ini berisikan halaman menu pengguna yang di

peruntukkan bagi pengguna yang bersangkutan, data master untuk

maintenance semua data master dan administrator untuk maintenance user

yang terdapat di dalam sistem.

Hak akses karyawan penjahit menampilkan tab menu transaksi penjahit.

Pada menu karyawan penjahit, di dalam tab menu transaksi penjahit terdapat

sub menu list order dan menu update order. Pada hak akses ini bertujuan untuk

memilih order untuk dikerjakan dan melakukan update status order jika order

yang dikerjakan sudah selesai. Tampilan menu hak akses karyawan penjahit

ditunjukkan pada Gambar 4.3.

Gambar 4.3 Tampilan Menu Karyawan Penjahit
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Hak akses karyawan penjualan menampilkan tab menu transaksi penjualan dan

tab menu master. Pada tab menu transaksi penjualan terdapat sub menu

transaksi kasir dan sub menu pesanan. Sedangkan tab menu master terdapat

sub menu input customer. Pada hak akses ini bertujuan untuk melakukan

semua proses penjualan dan penerimaan order oleh customer termasuk

pendaftaran customer sebelum melakukan pemesanan. Tampilan menu hak

akses karyawan penjualan ditunjukkan pada gambar 4.4.

Gambar 4.4 Tampilan Menu Karyawan Penjualan

Terakhir adalah hak akses manajer yang bertujuan sarana untuk pemilik

melihat laporan dari sistem, selain itu pada hak akses manajer ini berguna

untuk memberikan kebijakan berupa data supplier yang dipilih dalam proses

purchase order, serta melakukan proses pembayaran. Hak akses manajer

menampilkan tab menu transaksi pembelian, tab menu master, dan tab menu

laporan. Pada tab menu transaksi laporan terdapat sub menu cetak laporan

transaksi, sub menu laporan rangking, sub menu laporan penjualan, sub menu

laporan pendapatan, sub menu laporan stok, sub menu laporan customer dan

sub menu laporan karyawan. Pada tab menu master terdapat sub menu input

karyawan. Tampilan menu hak akses manajer ditunjukkan pada gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Tampilan Menu Manajer

4.2.2 Form Input Customer

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dari proses mengisi

data dan perubahan data customer. Customer yang sudah terdaftar untuk

selanjutnya bisa melakukan proses order pembuatan kebaya, pembuatan wastra

dan jasa servis. Untuk melihat keberhasilan dalam melakukan input data customer

dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan untuk test case dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.3 Data Testing Customer

Nama Obyek Data 1 Data 2 Data 3
Nama Customer Budi - Rina
Nomor Handphone Customer 0819802445 0872360236

6 089UGUI

No Kartu Identitas Customer 51030221078
60001

5103021403
890003

5103052506
920002

Alamat Customer Jl. Kebo Iwa
GG1 No. 14

Jl. Achmad
Yani Perum
Tosari No.3

Jl. Gunung
Agung No.
32

Tabel 4.4 Test Case Input Customer

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

5

Tambah
data baru ke
Tabel
customer
dengan data

Memasukkan
data 1 dari
Tabel testing
data customer.

Form
mengeluarkan
pesan " Data Telah
Tersimpan.", dan
data bertambah

1. Sukses
2. Tampil

message box
yang
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Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

lengkap. pada gridview dan
database.

diharapkan.

6

Menghindari
data kosong

Memasukkan
data 2 dari
Tabel testing
data customer
dengan
mengosongkan
kolom nama
customer.

Form
mengeluarkan
pesan “Data ada
yang kosong!”

1. Sukses
2. Tampil
message box
yang
diharapkan.

7

Menghindari
data yang
bertipe
invalid

Memasukkan
data 3 dari
Tabel testing
data customer.

Form tidak
merespon ketikan
dari keyboard
untuk tipe data
input nomor
handphone yang
invalid

1. Sukses
2. Keyboard
tidak merespon.

8

Menghindari
input data
kosong

Menekan
tombol
Simpan
dengan
mengosongkan
semua field

Form
mengeluarkan
pesan “Data ada
yang kosong!”

1. Sukses
2. Tampil
message box
yang
diharapkan.

9

Menyimpan
perubahan
data.

Mengubah
data pertama
pada gridview
pada kolom
dan menekan
tombol
simpan.

Form
mengeluarkan
pesan "Data Telah
Tersimpan” dan
data yang diubah
tersimpan dalam
database.

1. Sukses
2. Tampil
message box
yang
diharapkan
3. Data
tersimpan
dalam
database.



162

Gambar 4.6 Tampilan Form Input Customer

Gambar 4.6 merupakan form input customer yang digunakan untuk menyimpan

data customer dengan menekan tombol simpan maka akan muncul pesan bahwa

data sudah tersimpan seperti ditunjukkan pada gambar 4.7, untuk membalikkan

data ke dalam posisi saat form pertama kali dijalankan dengan menekan tombol

batal. Untuk mengubah data dapat dilakukan dengan cara memilih data yang

sudah disimpan sebelumnya pada gridview maka kolom input customer akan terisi

sesuai dengan data yang di masukkan sebelumnya, apabila akan menyimpan

perubahan dilakukan dengan menekan tombol ubah pada form input customer.
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Gambar 4.7 Tampilan Pesan Sukses Tambah Data Customer

4.2.3 Form Input Barang Jadi

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dari proses input data

dan perubahan data barang jadi. Untuk melihat keberhasilan dalam melakukan

input data barang jadi dapat dilihat pada Tabel 4.5 dan untuk test case dapat

dilihat pada Tabel 4.6.

Tabel 4.5 Data Testing Barang Jadi

Nama Obyek Data 1 Data 2 Data 3 Data 4
Jenis Barang Celana Baju Bayi Baju Kemeja Baju

Seragam
Nama Barang Celana Peter

Says Denim
Cuddle Baby

set Polo Sari Nadi

Jumlah Barang 5 - O 12
Harga Barang 90000 45000 75000 35000
Stok Minimal
Barang 1 0 2 0

Harga Jual
Barang 105000 55000 84000 30000
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Tabel 4.6 Test Case Input Barang Jadi

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

10

Tambah
data baru ke
Tabel
barang jadi
dengan data
lengkap.

Memasukkan
data 1 dari Tabel
testing data
barang jadi.

Form
mengeluarkan
pesan " Data
Telah
Tersimpan.", dan
data bertambah
pada gridview
dan database.

1. Sukses
2. Tampil
message box
yang
diharapkan.

11

Menghindari
data kosong

Memasukkan
data 2 dari Tabel
testing data
supplier dengan
mengosongkan
kolom jumlah
barang jadi.

Form
mengeluarkan
pesan “Data ada
yang kosong!”

1. Sukses
2. Tampil
message box
yang
diharapkan.

12

Menghindari
data yang
bertipe
invalid

Memasukkan
data 3 dari Tabel
testing data
barang jadi.

Form tidak
merespon ketikan
dari keyboard
untuk tipe data
input jumlah
barang jadi yang
invalid

1. Sukses
2. Keyboard
tidak merespon.

13

Menghindari
data harga
barang
pokok lebih
kecil dari
harga jual

Memasukkan
data 4 dari Tabel
testing data
barang jadi.

Form
mengeluarkan
pesan “Harga jual
lebih kecil dari
harga pokok!”

1. Sukses
2. Tampil
message box
yang
diharapkan.

14

Menghindari
input data
kosong

Menekan tombol
Simpan dengan
mengosongkan
semua field

Form
mengeluarkan
pesan “Data ada
yang kosong!”

1. Sukses
2. Tampil
message box
yang
diharapkan.

15

Menyimpan
perubahan
data.

Mengubah data
pertama pada
gridview pada
kolom  dan
menekan tombol
simpan.

Form
mengeluarkan
pesan "Data
Telah
Tersimpan” dan
data yang diubah
tersimpan dalam
database.

1. Sukses
2. Tampil
message box
yang
diharapkan
3. Data
tersimpan
dalam
database.
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Gambar 4.8 Tampilan Form Input Barang Jadi

Gambar 4.8 merupakan form input barang yang digunakan untuk menyimpan data

barang jadi dengan menekan tombol simpan maka data tersimpan ke dalam

database dan muncul data yang baru disimpan pada gridview, untuk membalikkan

data ke dalam posisi saat form pertama kali dijalankan dengan menekan tombol

batal. Untuk mengubah data dapat dilakukan dengan cara memilih data yang

sudah disimpan sebelumnya pada gridview maka kolom pada form input barang

jadi akan terisi sesuai dengan data yang di pilih pada gridview, apabila akan

menyimpan perubahan dilakukan dengan menekan tombol ubah pada form input

barang.

4.2.4 Form Input Barang Baku

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dari proses input data

yang dilakukan melalui aplikasi. Proses manipulasi data barang baku adalah

proses penyimpanan data barang baku dan perubahannya. Data testing yang akan

165

Gambar 4.8 Tampilan Form Input Barang Jadi

Gambar 4.8 merupakan form input barang yang digunakan untuk menyimpan data

barang jadi dengan menekan tombol simpan maka data tersimpan ke dalam

database dan muncul data yang baru disimpan pada gridview, untuk membalikkan

data ke dalam posisi saat form pertama kali dijalankan dengan menekan tombol

batal. Untuk mengubah data dapat dilakukan dengan cara memilih data yang

sudah disimpan sebelumnya pada gridview maka kolom pada form input barang

jadi akan terisi sesuai dengan data yang di pilih pada gridview, apabila akan

menyimpan perubahan dilakukan dengan menekan tombol ubah pada form input

barang.

4.2.4 Form Input Barang Baku

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dari proses input data

yang dilakukan melalui aplikasi. Proses manipulasi data barang baku adalah

proses penyimpanan data barang baku dan perubahannya. Data testing yang akan

165

Gambar 4.8 Tampilan Form Input Barang Jadi

Gambar 4.8 merupakan form input barang yang digunakan untuk menyimpan data

barang jadi dengan menekan tombol simpan maka data tersimpan ke dalam

database dan muncul data yang baru disimpan pada gridview, untuk membalikkan

data ke dalam posisi saat form pertama kali dijalankan dengan menekan tombol

batal. Untuk mengubah data dapat dilakukan dengan cara memilih data yang

sudah disimpan sebelumnya pada gridview maka kolom pada form input barang

jadi akan terisi sesuai dengan data yang di pilih pada gridview, apabila akan

menyimpan perubahan dilakukan dengan menekan tombol ubah pada form input

barang.

4.2.4 Form Input Barang Baku

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dari proses input data

yang dilakukan melalui aplikasi. Proses manipulasi data barang baku adalah

proses penyimpanan data barang baku dan perubahannya. Data testing yang akan



166

digunakan dalam uji coba ini dapat dilihat pada Tabel 4.7 dan test case pada Tabel

4.8.

Tabel 4.7 Data Testing Barang Baku

Nama Obyek Data 1 Data 2 Data 3 Data 4
Jenis Barang Wastra Kebaya Wastra Kebaya
Jenis Satuan Meter Pieces Meter Pieces
Nama Barang Ider Purnama - Beludru Dewi Bordil

Payet
Jumlah Barang 20 5 25 12
Harga Barang
Satuan 3000 55000 5OOO 45000

Stok Minimal
Barang 5 1 0 0

Harga Jual
Barang 4500 65000 55000 30000

Tabel 4.8 Test Case Input Barang Baku

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

16

Tambah data
baru ke Tabel
barang jadi
dengan data
lengkap.

Memasukkan
data 1 dari
Tabel testing
data barang
baku.

Form
mengeluarkan
pesan " Data
Telah
Tersimpan.", dan
data bertambah
pada gridview dan
database.

1. Sukses
2. Tampil
message box
yang
diharapkan
3. Data
tersimpan
dalam
database.

17

Menghindari
data kosong

Memasukkan
data 2 dari
Tabel testing
data supplier
dengan
mengosongkan
kolom nama
barang baku.

Form
mengeluarkan
pesan “Data ada
yang kosong!”

1. Sukses
2. Tampil
message box
yang
diharapkan

18

Menghindari
data yang
bertipe invalid

Memasukkan
data 3 dari
Tabel testing
data barang
jadi.

Form tidak
merespon ketikan
dari keyboard
untuk tipe data
input harga

1. Sukses
2. Keyboard
tidak
merespon.
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Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

barang baku yang
invalid

19

Menghindari
data harga
barang pokok
lebih kecil dari
harga jual

Memasukkan
data 4 dari
Tabel testing
data barang
baku.

Form
mengeluarkan
pesan “Harga jual
lebih kecil dari
harga pokok!”

1. Sukses
2. Tampil
message box
yang
diharapkan

20

Menghindari
input data
kosong

Menekan
tombol Simpan
dengan
mengosongkan
semua field

Form
mengeluarkan
pesan “Data ada
yang kosong!”

1. Sukses
2. Tampil
message box
yang
diharapkan

21

Menyimpan
perubahan
data.

Mengubah
data pertama
pada gridview
pada kolom
dan menekan
tombol
simpan.

Form
mengeluarkan
pesan "Data Telah
Tersimpan” dan
data yang diubah
tersimpan dalam
database.

1. Sukses
2. Tampil
message box
yang
diharapkan
3. Data
tersimpan
dalam
database.
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Gambar 4.9 merupakan form input barang yang digunakan untuk menyimpan data

barang baku dengan menekan tombol simpan maka data tersimpan ke dalam

database dan muncul data yang baru disimpan pada gridview. Apabila dalam

menyimpan data barang baku dengan kondisi salah satu atau semua kolom

kosong, maka akan muncul pesan yang ditunjukkan pada Gambar 4.10.

Gambar 4.10 Tampilan Pesan Peringatan Data Kosong pada Form Input Barang
Baku

Untuk membalikkan data ke dalam posisi saat form pertama kali dijalankan

dengan menekan tombol batal. Dalam input harga jual barang, harga jual barang

baku tidak boleh lebih kecil dari harga pokok sebenarnya, berdasarkan test case

nomor 24 maka akan muncul pesan seperti dijelaskan pada Gambar 4.11.
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Gambar 4.11 Tampilan Pesan Peringatan Data Harga Jual Invalid

Untuk mengubah data dapat dilakukan dengan cara memilih data yang sudah

disimpan sebelumnya pada gridview maka kolom pada form input barang baku

akan terisi sesuai dengan data yang di pilih pada gridview, apabila akan

menyimpan perubahan dilakukan dengan menekan tombol ubah pada form input

barang.

4.2.5 Form Transaksi Order Kebaya

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses transaksi order kebaya

yang dilakukan oleh sistem. Hasil uji coba sistem diuji dengan data testing yang

dapat dilihat pada Tabel 4.9. Dengan proses uji coba pada Tabel 4.10. Transaksi

order kebaya adalah proses melayani customer dalam memenuhi pesanan kebaya

yang dilakukan oleh karyawan penjualan. Untuk melakukan order kebaya ini

customer terlebih dahulu terdaftar ke dalam database.

Tabel 4.9 Data Testing Order Kebaya

Nama Obyek Data 1 Data 2 Data 3
Nama Customer Diana Madona Dian Surasni Niluh Sekar
ID Kain 0009KKe27101

2 - 0011KKe27
1012

Tipe Umur Anak-anak Dewasa Anak-anak
Model Biasa Kerah Kimono Kerah Sunda
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Nama Obyek Data 1 Data 2 Data 3
Ukuran S XL M
Keterangan Lengan Pendek

Siku
Pinggang
Terusan

Pinggang
Rata

Harga Ongkos 15000 20000 R

Tabel 4.10 Test Case Input Order Kebaya

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

22

Tambah data
baru ke Tabel
order kebaya
dengan data
lengkap.

Memasukkan data
1 dari Tabel testing
data order kebaya.

Form
mengeluarkan
pesan " Data
Telah
Tersimpan.",
dan data
bertambah pada
gridview dan
database.

1. Sukses
2. Tampil
message box
yang
diharapkan
3. Data
tersimpan
dalam
database.

23

Menghindari
data kosong

Memasukkan data
2 dari Tabel testing
data order kebaya
dengan
mengosongkan
kolom id kain.

Form
mengeluarkan
pesan “Data ada
yang kosong!”

1. Sukses
2. Tampil
message box
yang
diharapkan

24

Menghindari
data yang
bertipe
invalid

Memasukkan data
3 dari Tabel testing
data order kebaya.

Form tidak
merespon
ketikan dari
keyboard untuk
tipe data input
ongkos kebaya
yang invalid

1. Sukses
2. Keyboard
tidak
merespon.

25

Menghindari
input data
kosong

Menekan tombol
Simpan dengan
mengosongkan
semua field

Form
mengeluarkan
pesan “Data ada
yang kosong!”

1. Sukses
2. Tampil
message box
yang
diharapkan

26

Menyimpan
perubahan
data.

Mengubah data
pertama pada
gridview pada
kolom  dan
menekan tombol
simpan.

Form
mengeluarkan
pesan "Data
Telah
Tersimpan” dan
data yang
diubah

1. Sukses
2. Tampil
message box
yang
diharapkan
3. Data
tersimpan



171

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

tersimpan dalam
database.

dalam
database.

Gambar 4.12 Tampilan Form Input Pesanan Kebaya

Gambar 4.12 adalah tampilan form input pesanan kebaya dimana customer dapat

memesan lebih dari satu pesanan kebaya. Untuk input detail spesifikasi order

kebaya disediakan tombol tambah, bila menekan tombol tambah data untuk

sementara disimpan daftar pesanan dan belum disimpan di database. Apabila

semua pesanan telah dimasukkan, untuk menyimpan dengan menekan tombol

simpan maka semua pesanan akan tersimpan ke dalam database dan status order

otomatis menjadi menunggu untuk dikerjakan, untuk kemudian bisa dilakukan

pembayaran.
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Uji coba No. 28 dan No.30 menjelaskan pada kolom dikosongkan dan akan

mengeluarkan pesan yang diharapkan. Dengan ditunjukkan pada Gambar 4.13.

Gambar 4.13 Tampilan Pesan Peringatan Form Pesanan Kebaya

4.2.6 Form Transaksi Order Wastra

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses transaksi order

wastra yang dilakukan oleh sistem. Hasil uji coba sistem diuji dengan data testing

yang dapat dilihat pada Tabel 4.11. Dengan proses uji coba pada Tabel 4.12.

Transaksi order wastra adalah proses melayani customer dalam memenuhi

pesanan wastra yang dilakukan oleh karyawan penjualan. Untuk melakukan order

wastra ini customer terlebih dahulu terdaftar ke dalam database.
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Tabel 4.11 Data Testing Order Wastra

Nama Obyek Data 1 Data 2 Data 3
Nama Customer Surinadi

Adnyani Wayan Konog Bu Erna

ID Kain Dasar 0005KWa27101
3 - 0012KWa27

1013
ID Kain Kampuh 0007KWa27101

3
0014KWa27101

3
0010KWa27

1013
ID Kain Ider-ider 0003KWa27101

3
0020KWa27101

3
0018KWa27

1013
Jenis Tali Biasa Sabuk Sabuk
Tinggi 115 100 90
Lebar 3 4 4
Keterangan Tali jenis kain Memakai tali

rafia -

Harga Ongkos 15000 20000 9OOO

Tabel 4.12 Test Case Input Order Wastra

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

27

Tambah
data baru ke
Tabel order
wastra
dengan data
lengkap.

Memasukkan
data 1 dari Tabel
testing data order
wastra.

Form
mengeluarkan
pesan " Data
Telah
Tersimpan.", dan
data bertambah
pada gridview
dan database.

1. Sukses
2. Tampil message
box yang
diharapkan
3. Data tersimpan
dalam database.

28

Menghindari
data kosong

Memasukkan
data 2 dari Tabel
testing data order
wastra dengan
mengosongkan
kolom id kain
dasar.

Form
mengeluarkan
pesan “Data ada
yang kosong!”

1. Sukses
2. Tampil message
box yang
diharapkan

29

Menghindari
data yang
bertipe
invalid

Memasukkan
data 3 dari Tabel
testing data
wastra.

Form tidak
merespon
ketikan dari
keyboard untuk
tipe data input
ongkos jahit
wastra yang
invalid

1. Sukses
2. Keyboard tidak
merespon.
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Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

30

Menghindari
input data
kosong

Menekan tombol
Simpan dengan
mengosongkan
semua field

Form
mengeluarkan
pesan “Data ada
yang kosong!”

1. Sukses
2. Tampil message
box yang
diharapkan

31

Menyimpan
perubahan
data.

Mengubah data
pertama pada
gridview pada
kolom  dan
menekan tombol
simpan.

Form
mengeluarkan
pesan "Data
Telah
Tersimpan” dan
data yang diubah
tersimpan dalam
database.

1. Sukses
2. Tampil message
box yang
diharapkan
3. Data tersimpan
dalam database.

Gambar 4.14 Tampilan Form Input Pesanan Wastra

Gambar 4.14 adalah tampilan form input pesanan wastra dimana customer dapat

memesan lebih dari satu pesanan wastra. Untuk input detail spesifikasi order

wastra disediakan tombol tambah, bila menekan tombol tambah data untuk
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sementara disimpan daftar pesanan dan belum disimpan di database. Apabila

semua pesanan telah dimasukkan, untuk menyimpan dengan menekan tombol

simpan maka semua pesanan akan tersimpan ke dalam database dan status order

otomatis menjadi menunggu untuk dikerjakan, untuk kemudian bisa dilakukan

pembayaran.

Uji coba No. 33 dan No.35 menjelaskan pada kolom dikosongkan dan

akan mengeluarkan pesan yang diharapkan. Dengan ditunjukkan pada Gambar

4.15.

Gambar 4.15 Tampilan Pesan Peringatan Form Pesanan Wastra

4.2.7 Form Transaksi Jasa Servis

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses transaksi jasa

servis yang dilakukan oleh sistem. Hasil uji coba sistem diuji dengan data testing

yang dapat dilihat pada Tabel 4.15. Dengan proses uji coba pada Tabel 4.16.
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Transaksi jasa servis adalah proses melayani customer dalam memenuhi pesanan

jasa servis yang dilakukan oleh karyawan penjualan. Jasa servis yang diterima

adalah servis baju dan servis celana. Untuk melakukan pesanan jasa servis ini

customer terlebih dahulu terdaftar ke dalam database.

Tabel 4.13 Data Testing Transaksi Jasa Servis

Nama Obyek Data 1 Data 2 Data 3
Nama Customer Bagus Indra Surya Dina
Jenis Servis Servis Baju Servis Baju Servis

Celana
Keterangan Jarit Bahu Jarit Ketiak Jarit

Resleting
Harga Ongkos 15000 - 1OOOO

Tabel 4.14 Test Case Input Transaksi Jasa Servis

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

32

Tambah data
baru ke Tabel
transaksi jasa
servis data
lengkap.

Memasukkan
data 1 dari
Tabel testing
data transaksi
jasa servis.

Form
mengeluarkan
pesan " Data
Telah
Tersimpan.", dan
data bertambah
pada gridview
dan database.

1. Sukses
2. Tampil
message box
yang diharapkan
3. Data
tersimpan dalam
database.

33

Menghindari
data kosong

Memasukkan
data 2 dari
Tabel testing
data transaksi
jasa servis
dengan
mengosongkan
kolom harga
ongkos.

Form
mengeluarkan
pesan “Data ada
yang kosong!”

1. Sukses
2. Tampil
message box
yang diharapkan

34

Menghindari
data yang
bertipe
invalid

Memasukkan
data 3 dari
Tabel testing
data transaksi
jasa servis.

Form tidak
merespon
ketikan dari
keyboard untuk
tipe data input
ongkos jahit

1. Sukses
2. Keyboard
tidak merespon.
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Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

servis yang
invalid

35

Menghindari
input data
kosong

Menekan
tombol Simpan
dengan
mengosongkan
semua field

Form
mengeluarkan
pesan “Data ada
yang kosong!”

1. Sukses
2. Tampil
message box
yang diharapkan

36

Menyimpan
perubahan
data.

Mengubah
data pertama
pada gridview
pada kolom
dan menekan
tombol
simpan.

Form
mengeluarkan
pesan "Data
Telah
Tersimpan” dan
data yang diubah
tersimpan dalam
database.

1. Sukses
2. Tampil
message box
yang diharapkan
3. Data
tersimpan dalam
database.

Gambar 4.16 Tampilan Form Input Pesanan Jasa Servis

Gambar 4.16 adalah tampilan form input pesanan jasa servis dimana

customer dapat memesan lebih dari satu pesanan jasa servis. Untuk input detail
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spesifikasi pesanan jasa servis disediakan tombol tambah, bila menekan tombol

tambah data untuk sementara disimpan daftar pesanan dan belum disimpan di

database. Apabila semua pesanan telah dimasukkan, untuk menyimpan dengan

menekan tombol simpan maka semua pesanan akan tersimpan ke dalam database

dan status order otomatis menjadi menunggu untuk dikerjakan, untuk kemudian

bisa dilakukan pembayaran.

Uji coba No. 38 dan No.40 menjelaskan pada kolom dikosongkan atau semua data

kosong dan akan mengeluarkan pesan yang diharapkan. Dengan ditunjukkan pada

Gambar 4.17.

Gambar 4.17 Tampilan Pesan Peringatan Form Pesanan Jasa Servis

4.2.8 Form Transaksi List Order

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses transaksi list

order yang dilakukan oleh sistem. Hasil uji coba sistem diuji dengan data testing

yang dapat dilihat pada Tabel 4.15. Dengan proses uji coba pada Tabel 4.16.

Transaksi list order adalah proses update status order yang dilakukan oleh

karyawan penjahit, dimana karyawan penjahit memilih list order yang akan
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dikerjakan. List order yang tampil yaitu list order yang statusnya masih

“menunggu” dan belum dikerjakan.

Tabel 4.15 Data Testing list order

Nama Obyek Data 1 Data 2 Data 3
Jenis Order Kebaya - Wastra
Status Handle
Karyawan Free Handle Handle

Tabel 4.16 Test Case Input Transaksi Proses list Order

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

37

Tambah
data baru ke
179able
detil order
dengan data
lengkap.

Memasukkan
data 1 dari
179able
testing list
order.

Form
mengeluarkan data
list order kebaya
yang menunggu
untuk dikerjakan

1.Sukses
2.Form
mengeluarkan
semua data order
yang berstatus
“menunggu”

38

Menghindari
masukkan
kosong

Memasukkan
data 2 dari
Tabel testing
data list
order dengan
mengosongk
an kolom
jenis order.

Form
mengeluarkan
pesan “Pilih dulu
jenis order!”

1. Sukses
2. Tampil message
box yang
diharapkan

39

Menghindari
error saat
karyawan
mengambil
order saat
status
sedang
mengerjakan
order

Memasukkan
data 3 dari
Tabel testing
data list
order dengan
status
karyawan
sedang
mengerjakan.

Form
mengeluarkan
pesan “Maaf order
yang anda kerjakan
belum selesai,
harap
menyelesaikan
order”

1. Sukses
2. Tampil message
box yang
diharapkan
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Gambar 4.18 Tampilan Form List Order

Gambar 4.18 merupakan form list order yang berguna untuk memilih list order

yang akan dikerjakan. Pertama kali untuk mengakses form list order karyawan

penjahit harus login menggunakan username yang telah ditentukan. Untuk

memilih jenis order yang akan dikerjakan user memilih jenis order yang

disediakan pada combo box, setelah jenis order dipilih maka akan muncul form

input order seperti yang ditunjukkan pada gambar 4.19.

Gambar 4.19 Tampilan Form List Order kebaya
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Gambar 4.19 merupakan form list order jenis kebaya, dimana form list order jenis

kebaya ini ditampilkan list order kebaya yang belum dikerjakan atau sedang

menunggu untuk dikerjakan. Untuk memilih data order yang dikerjakan, user

memilih pada gridview dan menekan tombol tambah maka order yang akan

dikerjakan akan tersimpan pada form list order.

Uji coba No. 43 menjelaskan apabila tombol simpan dipilih ketika belum memilih

order yang akan dikerjakan, maka akan muncul peringatan seperti ditunjukkan

Gambar 4.20.

Gambar 4.20 Tampilan Pesan Peringatan Data Belum dipilih

Uji coba No.44 menjelaskan karyawan yang berstatus masih mengerjakan order

dan memilih lagi data order untuk dikerjakan maka sistem akan menolak dan akan

mengeluarkan pesan yang diharapkan. Dengan ditunjukkan pada Gambar 4.21.

Gambar 4.21 Tampilan Pesan Peringatan Karyawan pada Form List Order
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4.2.9 Form Transaksi Update Order

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses transaksi

update order yang dilakukan oleh sistem. Hasil uji coba sistem diuji dengan data

testing yang dapat dilihat pada Tabel 4.17. Dengan proses uji coba pada Tabel

4.18. Transaksi update order adalah proses update status order yang dilakukan

oleh karyawan penjahit, dimana karyawan penjahit memasukkan data order yang

sudah selesai dikerjakan. List order yang tampil yaitu list order yang statusnya

masih “dikerjakan” untuk kemudian di update menjadi “selesai”.

Tabel 4.17 Data Testing update order

Nama Obyek Data 1 Data 2
Status Handle
Karyawan Free Handle

Tabel 4.18 Test Case Update List Order

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan

Output
Sistem

40

Proses data
order yang
sudah diambil
sesuai dengan
data pekerjaan
karyawan.

Memasukkan
data 1 dari Tabel
testing update
order.

Form
mengeluarkan data
list order yang
sedang dikerjakan

1.Sukses
2.Form
mengeluarkan
semua data
order yang
berstatus
“dikerjakan”

41

Menghindari
error yang
keluar karena
karyawan
tidak memiliki
list order

Memasukkan
data 2 dari Tabel
testing update
order.

Form
mengeluarkan
pesan “Anda belum
mempunyai
pekerjaan yang
akan di selesaikan,
silahkan pilih order
yang akan di
kerjakan pada List
Order!”

1. Sukses
2. Tampil
message box
yang
diharapkan
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Pada form update order bertujuan agar karyawan penjahit yang sudah memilih

data order pada form list order untuk selanjutnya bisa mengubah status order

menjadi “selesai”. Berdasarkan test case No. 45 maka diharapkan muncul data

order yang sedang di ambil oleh karyawan untuk nantinya akan di update menjadi

status “selesai”, ditunjukkan pada Gambar 4.22.

Gambar 4.22 Tampilan Form Update Order

Untuk menyimpan data order yang diambil sudah selesai, user menekan tombol

selesai, maka status secara otomatis akan berubah menjadi “selesai”. Uji coba No.

46 menjelaskan jika karyawan penjahit belum memilih order dan mengakses form

update order maka akan muncul pesan peringatan bahwa user belum memilih

order untuk diselesaikan, ditunjukkan pada Gambar 4.23.

Gambar 4.23 Tampilan Pesan Peringatan Form Update Order
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4.2.10 Form Manipulasi Data Karyawan

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dari proses input data

karyawan yang dilakukan melalui aplikasi. Proses manipulasi data karyawan

adalah proses penyimpanan data karyawan beserta perubahannya. Data testing

yang akan digunakan dalam uji coba ini dapat dilihat pada Tabel 4.19 dan test

case pada Tabel 4.20.

Tabel 4.19 Data Testing Karyawan

Nama Obyek Data 1 Data 2 Data 3
Nama Karyawan Asih - Nita
Jenis Kelamin
Karyawan Wanita Wanita Wanita

Alamat Karyawan Jl. Gunung
Sari No.10

Perum. Citra
Buana No. 21

Jl. Achmad
Yani GG.

Seroja No.7
Nomor Handphone
Karyawan 08178902235 08180552037 O8QX

Foto Karyawan File1.JPG Picture2.jpg Foto002.jpg
Jabatan Karyawan Penjahit Manajer Gudang
Keterangan Karyawan

Penjahit
Lulusan
Taylor

Manajer
sekaligus
pemilik

perusahaan

Gudang yang
bertugas

menerima dan
mengorder

barang
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Tabel 4.20 Test Case Input Karyawan

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

42

Tambah data
baru ke Tabel
karyawan
dengan data
lengkap.

Memasukkan
data 1 dari
Tabel testing
data karyawan.

Form
mengeluarkan
pesan " Data
Telah
Tersimpan.",
dan data
bertambah pada
gridview dan
database.

1. Sukses
2. Tampil
message box
yang
diharapkan
3. Data
tersimpan
dalam database.

43

Menghindari
data kosong

Memasukkan
data 2 dari
Tabel testing
data karyawan
dengan
mengosongkan
kolom nama
karyawan.

Form
mengeluarkan
pesan “Data ada
yang kosong!”

1. Sukses
2. Tampil
message box
yang
diharapkan

44

Menghindari
data yang
bertipe invalid

Memasukkan
data 3 dari
Tabel testing
data karyawan.

Form tidak
merespon
ketikan dari
keyboard untuk
tipe data input
nomor
handphone yang
invalid

1. Sukses
2. Keyboard
tidak merespon.

45

Menghindari
input data
kosong

Menekan
tombol Simpan
dengan
mengosongkan
semua field

Form
mengeluarkan
pesan “Data ada
yang kosong!”

1. Sukses
2. Tampil
message box
yang
diharapkan

46

Menyimpan
perubahan
data.

Mengubah
data pertama
pada gridview
pada kolom
dan menekan
tombol
simpan.

Form
mengeluarkan
pesan "Data
Telah
Tersimpan” dan
data yang
diubah
tersimpan dalam
database.

1. Sukses
2. Tampil
message box
yang
diharapkan
3. Data
tersimpan
dalam database.
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Untuk melakukan penambahan data karyawan dapat dipilih pada menu input

karyawan sehingga muncul form input karyawan seperti pada Gambar 4.24.

Setelah data karyawan terisi, pilih tombol simpan untuk melakukan penyimpanan

ke dalam database. Untuk melakukan perubahan data karyawan dapat memilih

data karyawan yang akan diubah pada grid view lalu tekan tombol simpan untuk

melakukan perubahan dan data grid view akan berubah sesuai dengan perubahan

yang dilakukan. Untuk keluar dapat menekan tombol keluar pada pojok kanan

atas pada Form yang bersangkutan.

Gambar 4.24 Form Input Karyawan

4.2.11 Form Manipulasi Data User

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan dari proses input data

user yang dilakukan melalui aplikasi. Proses manipulasi data user adalah proses

perubahan data username. Data testing yang akan digunakan dalam uji coba ini

dapat dilihat pada Tabel 4.21 dan test case pada Tabel 4.22.
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Tabel 4.21 Data Testing manage user

Nama Obyek Data 1 Data 2
Status Handle
Karyawan Free Handle

Privileges Penjualan Penjahit
Username abc asih
Password abc asih

Tabel 4.22 Test Case Manage User

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

47

Update
username
dan
password
pada Tabel
user dengan
data yang
sesuai.

Memasukkan
data 1 dari
Tabel testing
update order.

Form
mengeluarkan
pesan " Data
Telah
Tersimpan.", dan
data terupdate
pada gridview dan
database.

1. Sukses
2. Tampil
message box
yang diharapkan
3. Data
tersimpan dalam
database.

48

Proses
manage user
tidak bisa
dilakukan
apabila user
sedang
melakukan
pekerjaan.

Memasukkan
data 2 dari
Tabel testing
manage user.

Form,gridview
dan database
jabatan tidak
mengalami
perubahan karena
karyawan sedang
dalam status
masih melakukan
pekerjaan

1. Sukses
2. Database
tidak mengalami
perubahan.

Gambar 4.25 merupakan form maintenance user yang digunakan untuk

menyimpan username dan password karyawan. Untuk melakukan perubahan

username dan password karyawan dapat memilih data username dan password

karyawan yang akan diubah pada grid view lalu tekan tombol simpan untuk

melakukan perubahan dan data grid view akan berubah sesuai dengan perubahan

yang dilakukan. Untuk keluar dapat menekan tombol keluar pada pojok kanan

atas pada form yang bersangkutan.
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Gambar 4.25 Form Manage User

4.2.12 Form Laporan Pendapatan Laba Kotor

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses cetak laporan

laba kotor yang dilakukan oleh sistem dalam periode tertentu. Hasil uji coba

sistem diuji dengan data testing yang dapat dilihat pada Tabel 4.23. Dengan

proses uji coba pada Tabel 4.24.

Tabel 4.23 Data Testing Cetak Laporan Laba Kotor

Nama Obyek Data 1
Data Periode 01/01/2011 -

31/01/2013
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Tabel 4.24 Test Case Cetak Laporan Laba Kotor

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

49

Dapat
mencetak
laporan
dengan range
tanggal yang
di
dimasukkan.

Memasukka
n data 1
untuk
menentukan
periode
penjualan
saat
mencetak
laporan

Form dapat
mencetak laporan
laba kotor sesuai
dengan periode
yang dimasukkan.

1. Sukses.
2. Sistem berhasil
mencetak laporan
sesuai dengan
periode yang telah
dimasukkan.

Tampilan laporan yang dihasilkan adalah data laba kotor yang sudah dihitung

dengan dikurangi harga pokok penjualan berdasarkan periode yang telah

ditentukan. Laporan laba kotor berisikan tanggal periode laba, total penjualan

barang jadi dan total penjualan jasa serta total harga pokok penjualan sehingga

didapatkan laba kotor. Form cetak laporan laba kotor ditunjukkan pada Gambar

4.26.

Gambar 4.26 Form Cetak Laporan Laba Kotor
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4.2.13 Form Laporan Transaksi jasa

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses cetak laporan

transaksi jasa yang dilakukan oleh sistem. Hasil uji coba sistem diuji dengan data

testing yang dapat dilihat pada Tabel 4.25. Dengan proses uji coba pada Tabel

4.26.

Tabel 4.25 Data Testing Cetak Laporan Transaksi jasa

Nama Obyek Data 1 Data 2
Data Periode 01/07/2010 20/04/2013

Tabel 4.26 Test Case Cetak Laporan Transaksi Jasa

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

50

Dapat
mencetak
laporan
dengan range
tanggal yang
di
dimasukkan.

Memasukka
n data 1 dan
data 2 untuk
menentukan
periode
transaksi
saat
mencetak
laporan.

Form dapat
mencetak laporan
transaksi jasa
dengan tanggal
periode sesuai
dengan yang
dimasukkan.

1. Sukses.
2. Sistem berhasil
mencetak laporan
sesuai dengan
periode yang telah
dimasukkan.

Tampilan laporan yang dihasilkan adalah data hasil penjualan berdasarkan periode

yang telah ditentukan. Laporan penjualan berisikan tanggal transaksi, nama

customer, nama penjahit, jenis order, keterangan, dan harga. Form cetak laporan

transaksi jasa ditunjukkan pada Gambar 4.27.



191

Gambar 4.27 Form Cetak Laporan Transaksi Jasa

4.2.14 Form Laporan Transaksi Barang

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses cetak laporan

transaksi barang yang dilakukan oleh sistem. Hasil uji coba sistem diuji dengan

data testing yang dapat dilihat pada Tabel 4.27. Dengan proses uji coba pada

Tabel 4.28.

Tabel 4.27 Data Testing Cetak Laporan Transaksi Barang

Nama Obyek Data 1 Data 2
Data Periode 01/07/2010 20/04/2013
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Tabel 4.28 Test Case Cetak Laporan Transaksi Barang

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

51

Dapat
mencetak
laporan
dengan
range
tanggal
yang di
dimasukkan
.

Memasukkan
data 1 dan
data 2 untuk
menentukan
periode
transaksi
barang saat
mencetak
laporan

Form dapat
mencetak laporan
transaksi barang
dengan tanggal
periode sesuai
dengan yang
dimasukkan.

1. Sukses.
2. Sistem berhasil
mencetak laporan
sesuai dengan
periode yang telah
dimasukkan.

Tampilan laporan yang dihasilkan adalah data hasil penjualan berdasarkan periode

yang telah ditentukan. Laporan transaksi barang berisikan tanggal transaksi, nama

barang, jenis barang, harga pokok, jumlah pembelian, harga jual barang, dan

harga total. Form cetak laporan transaksi barang ditunjukkan pada Gambar 4.28.

Gambar 4.28 Form Cetak Laporan Transaksi Barang
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Tabel 4.28 Test Case Cetak Laporan Transaksi Barang

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

51

Dapat
mencetak
laporan
dengan
range
tanggal
yang di
dimasukkan
.

Memasukkan
data 1 dan
data 2 untuk
menentukan
periode
transaksi
barang saat
mencetak
laporan

Form dapat
mencetak laporan
transaksi barang
dengan tanggal
periode sesuai
dengan yang
dimasukkan.

1. Sukses.
2. Sistem berhasil
mencetak laporan
sesuai dengan
periode yang telah
dimasukkan.

Tampilan laporan yang dihasilkan adalah data hasil penjualan berdasarkan periode

yang telah ditentukan. Laporan transaksi barang berisikan tanggal transaksi, nama

barang, jenis barang, harga pokok, jumlah pembelian, harga jual barang, dan

harga total. Form cetak laporan transaksi barang ditunjukkan pada Gambar 4.28.

Gambar 4.28 Form Cetak Laporan Transaksi Barang
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Tabel 4.28 Test Case Cetak Laporan Transaksi Barang

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

51

Dapat
mencetak
laporan
dengan
range
tanggal
yang di
dimasukkan
.

Memasukkan
data 1 dan
data 2 untuk
menentukan
periode
transaksi
barang saat
mencetak
laporan

Form dapat
mencetak laporan
transaksi barang
dengan tanggal
periode sesuai
dengan yang
dimasukkan.

1. Sukses.
2. Sistem berhasil
mencetak laporan
sesuai dengan
periode yang telah
dimasukkan.

Tampilan laporan yang dihasilkan adalah data hasil penjualan berdasarkan periode

yang telah ditentukan. Laporan transaksi barang berisikan tanggal transaksi, nama

barang, jenis barang, harga pokok, jumlah pembelian, harga jual barang, dan

harga total. Form cetak laporan transaksi barang ditunjukkan pada Gambar 4.28.

Gambar 4.28 Form Cetak Laporan Transaksi Barang
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4.2.15 Form Laporan Customer

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses cetak laporan

customer yang dilakukan oleh sistem. Hasil uji coba sistem diuji dengan data

testing yang dapat dilihat pada Tabel 4.29. Dengan proses uji coba pada Tabel

4.30.

Tabel 4.29 Data Testing Cetak Laporan Customer

Nama Obyek Data 1 Data 2
Nama Customer Bagus Indra Rida

Tabel 4.30 Test Case Cetak Laporan Customer

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

52

Dapat
mencetak
laporan
sesuai nama
customer
yang
dimasukkan.

Memasukkan
data 1 untuk
mencetak
laporan
customer yang
ada dalam
sistem.

Form dapat
mencetak laporan
data customer
yang sesuai
dengan nama
yang dimasukkan.

1. Sukses.
2. Sistem
berhasil
mencetak
laporan sesuai
dengan nama
yang telah
dimasukkan.

53

Cetak laporan
customer
tidak bisa
dilakukan
apabila nama
customer
tidak
terdaftar pada
sistem.

Memasukkan
data 2 untuk
mencetak
laporan
customer yang
ada dalam
sistem.

Form tidak dapat
mencetak laporan
data customer
yang sesuai
dengan nama
yang dimasukkan.

1. Sukses.
2. Sistem tidak
berhasil
mencetak
laporan sesuai
dengan nama
yang telah
dimasukkan.

Tampilan laporan yang dihasilkan adalah data detail customer berdasarkan nama

customer yang dimasukkan. Laporan customer berisikan detail data customer serta

detail transaksi yang telah dilakukan. Form cetak laporan customer barang

ditunjukkan pada Gambar 4.29.
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Gambar 4.29 Form Cetak Laporan Customer

4.2.16 Form Laporan Piutang Dagang

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses cetak laporan piutang

dagang yang dilakukan oleh sistem berdasarkan data hasil transaksi yang

dilakukan. Hasil uji coba sistem diuji dengan data testing yang dapat dilihat pada

Tabel 4.31. Dengan proses uji coba pada Tabel 4.32.

Tabel 4.31 Data Testing Cetak Laporan Piutang Dagang

Nama Obyek Data 1
Jenis Pembayaran Uang Muka
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Tabel 4.32 Test Case Cetak Laporan Piutang Dagang

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

54

Dapat
mencetak
laporan
piutang
dagang sesuai
dengan jenis
pembayaran
uang muka
dan
menampilkan
sisa bon yang
belum
dibayar.

Memasukkan
data 1
mencetak
laporan
piutang dagang
dengan status
pembayaran
uang muka
belum diambil.

Form dapat
mencetak laporan
piutang dagang
beserta sisa bon
yang harus
dilunasi saat
pengambilan
nanti.

Sistem berhasil
mencetak laporan
sesuai dengan
data transaksi
yang telah
dilakukan dan
sisa bon yang
harus dilunasi
oleh customer
untuk perusahaan.

Tampilan laporan yang dihasilkan adalah laporan-laporan semua detail data bon

yang belum dibayar dari order yang sudah selesai dan yang dibayar dengan

pembayaran uang muka dan belum diambil oleh customer. Laporan piutang

dagang berisikan id customer, total pembelian customer, total uang muka

customer dan sisa bon yang harus dibayar. Form cetak laporan pendapatan

ditunjukkan pada Gambar 4.30.
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Gambar 4.30 Form Cetak Laporan Pendapatan

4.2.17 Form Laporan Penjualan Harian

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses cetak laporan

penjualan harian yang dilakukan oleh sistem. Hasil uji coba sistem diuji dengan

data testing yang dapat dilihat pada Tabel 4.33. Dengan proses uji coba pada

Tabel 4.34.

Tabel 4.33 Data Testing Cetak Laporan Penjualan Harian

Nama Obyek Data 1 Data 2
Data Periode 13/04/2013 13/04/2013
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Tabel 4.34 Test Case Cetak Laporan Penjualan Harian

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

55

Dapat
mencetak
laporan
sesuai
periode yang
dimasukkan.

Memasukkan
data 1 dan data
2 untuk
mencetak
laporan

Form dapat
mencetak laporan
penjualan harian
yang sesuai
dengan transaksi
yang dilakukan
pada hari tersebut.

1. Sukses.
2. Sistem berhasil
mencetak laporan
sesuai dengan
transaksi yang
telah dilakukan
selama satu hari.

Tampilan laporan yang dihasilkan adalah laporan penjualan yang dilakukan kasir

per hari yang telah diproses oleh sistem. Laporan penjualan harian berisikan id

struk, nama karyawan penjualan, dan total penjualan yang didapat perhari. Form

cetak laporan penjualan harian ditunjukkan pada Gambar 4.31.

Gambar 4.31 Form Cetak Laporan Penjualan Harian
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Tabel 4.34 Test Case Cetak Laporan Penjualan Harian

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

55

Dapat
mencetak
laporan
sesuai
periode yang
dimasukkan.

Memasukkan
data 1 dan data
2 untuk
mencetak
laporan

Form dapat
mencetak laporan
penjualan harian
yang sesuai
dengan transaksi
yang dilakukan
pada hari tersebut.

1. Sukses.
2. Sistem berhasil
mencetak laporan
sesuai dengan
transaksi yang
telah dilakukan
selama satu hari.
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Tabel 4.34 Test Case Cetak Laporan Penjualan Harian

Test
case
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2 untuk
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laporan
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mencetak laporan
penjualan harian
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yang dilakukan
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2. Sistem berhasil
mencetak laporan
sesuai dengan
transaksi yang
telah dilakukan
selama satu hari.
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Gambar 4.31 Form Cetak Laporan Penjualan Harian
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4.2.18 Form Laporan Perbandingan Penjualan

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses cetak laporan

perbandingan penjualan yang dilakukan oleh sistem. Hasil uji coba sistem diuji

dengan data testing yang dapat dilihat pada Tabel 4.35. Dengan proses uji coba

pada Tabel 4.36.

Tabel 4.35 Data Testing Cetak Laporan Perbandingan Penjualan

Nama Obyek Data 1 Data 2
Data Periode 1/01/2012 31/12/2012

Tabel 4.36 Test Case Cetak Laporan Perbandingan Penjualan

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

56

Dapat
mencetak
laporan
perbandingan
penjualan
sesuai
periode yang
dimasukkan.

Memasukkan
data 1 dan data
2 untuk
mencetak
laporan
perbandingan
penjualan.

Form dapat
mencetak laporan
perbandingan
penjualan yang
sesuai dengan
periode yang
dimasukkan.

1. Sukses.
2. Sistem berhasil
mencetak laporan
sesuai dengan
periode yang
dimasukkan.

Tampilan laporan yang dihasilkan adalah laporan jumlah perbandingan penjualan

barang berdasarkan periode yang dipilih. Laporan perbandingan penjualan

berisikan id barang, nama barang, total penjualan per periode dan status barang.

Form cetak laporan perbandingan penjualan ditunjukkan pada Gambar 4.32.
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Gambar 4.32 Form Cetak Laporan Perbandingan Penjualan

4.2.19 Form Laporan Rangking Transaksi Customer

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses cetak laporan

rangking transaksi customer yang dilakukan oleh sistem. Hasil uji coba sistem

diuji dengan data testing yang dapat dilihat pada Tabel 4.37. dengan proses uji

coba pada Tabel 4.38.
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Tabel 4.38 Test Case Cetak Laporan Rangking Transaksi Customer

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

57

Dapat
mencetak
laporan
rangking
transaksi
sesuai
periode yang
dimasukkan.

Memasukkan
data 1 dan data
2 untuk
mencetak
laporan
perbandingan
penjualan.

Form dapat
mencetak laporan
rangking transaksi
customer yang
sesuai dengan
periode yang
dimasukkan.

1. Sukses.
2. Sistem berhasil
mencetak laporan
sesuai dengan
periode yang
dimasukkan.

Tampilan laporan yang dihasilkan adalah laporan rangking customer yang paling

sering melakukan transaksi dan paling besar dalam hitungan nominal transaksi.

Laporan rangking transaksi customer berisikan rangking customer, ID customer,

nama customer, jumlah transaksi dan total transaksi. Form cetak rangking

transaksi customer ditunjukkan pada Gambar 4.33.

Gambar 4.33 Form Cetak Laporan Rangking Transaksi Customer
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4.2.20 Form Laporan History Transaksi Customer

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses cetak history

transaksi customer yang dilakukan oleh sistem. Hasil uji coba sistem diuji dengan

data testing yang dapat dilihat pada Tabel 4.39. Dengan proses uji coba pada

Tabel 4.40.

Tabel 4.39 Data Testing Cetak Laporan History Transaksi Customer

Nama Obyek Data 1 Data 2
Data Periode 03/02/2010 13/04/2013

Tabel 4.40 Test Case Cetak Laporan History Transaksi Customer

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

58

Dapat
mencetak
laporan
history
transaksi
customer
sesuai
periode yang
dimasukkan.

Memasukkan
data 1 dan data
2 untuk
mencetak
laporan history
transaksi
customer.

Form dapat
mencetak laporan
history transaksi
customer yang
sesuai dengan
periode yang
dimasukkan.

1. Sukses.
2. Sistem berhasil
mencetak laporan
sesuai dengan
periode yang
dimasukkan.

Tampilan laporan yang dihasilkan adalah laporan data detail transaksi yang telah

dilakukan oleh customer. Laporan history transaksi customer berisikan nama

customer, tanggal transaksi, jenis order jasa yang dilakukan, nama barang yang di

gunakan dan harga transaksi order. Form cetak history transaksi customer

ditunjukkan pada Gambar 4.34.
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Gambar 4.34 Form Cetak Laporan History Transaksi Customer

4.2.21 Form Laporan Kunjungan

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses cetak laporan

kunjungan yang dilakukan oleh sistem. Hasil uji coba sistem diuji dengan data

testing yang dapat dilihat pada Tabel 4.41. Dengan proses uji coba pada Tabel

4.42.

Tabel 4.41 Data Testing Cetak Laporan Kunjungan

Nama Obyek Data 1 Data 2
Data Periode 2010 2013
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Tabel 4.42 Test Case Cetak Laporan Kunjungan

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

59

Dapat
mencetak
laporan
kunjungan
customer
sesuai
periode yang
dimasukkan.

Memasukkan
data 1 dan data
2 untuk
mencetak
laporan
kunjungan
customer.

Form dapat
mencetak laporan
kunjungan
customer yang
sesuai dengan
periode yang
dimasukkan.

1. Sukses.
2. Sistem berhasil
mencetak laporan
sesuai dengan
periode yang
dimasukkan.

Tampilan laporan yang dihasilkan adalah laporan grafik data kunjungan yang

telah dilakukan oleh semua customer. Laporan kunjungan customer berisikan

grafik jumlah kunjungan customer berdasarkan periode yang dipilih. Form cetak

history transaksi customer ditunjukkan pada Gambar 4.35.

Gambar 4.35 Form Cetak Laporan Kunjungan
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Tabel 4.42 Test Case Cetak Laporan Kunjungan

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem
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mencetak
laporan
kunjungan
customer
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periode yang
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customer.
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mencetak laporan
kunjungan
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2. Sistem berhasil
mencetak laporan
sesuai dengan
periode yang
dimasukkan.
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4.2.22 Form Laporan Kerja Karyawan

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses cetak laporan

kerja karyawan yang dilakukan oleh sistem. Hasil uji coba sistem diuji dengan

data testing yang dapat dilihat pada Tabel 4.43. dengan proses uji coba pada Tabel

4.44.

Tabel 4.43 Data Testing Cetak Laporan Kerja Karyawan

Nama Obyek Data 1 Data 2
Data Periode 03/02/2010 -

13/04/2013
03/02/2010 -
13/04/2013

Nama Karyawan Sri Diana

Tabel 4.44 Test Case Cetak Laporan Kerja Karyawan

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

60

Dapat
mencetak
laporan kerja
karyawan
sesuai
periode yang
dimasukkan.

Memasukkan
data 1 dan data
2 untuk
mencetak
laporan kerja
karyawan.

Form dapat
mencetak laporan
laporan kerja
karyawan yang
sesuai dengan
periode yang
dimasukkan.

1. Sukses.
2. Sistem berhasil
mencetak laporan
sesuai dengan
periode yang
dimasukkan.

61

Cetak laporan
kerja
karyawan
tidak bisa
dilakukan
apabila nama
karyawan
tidak
tersimpan
pada sistem.

Memasukkan
data 2 untuk
mencetak
laporan kerja
karyawan yang
ada dalam
sistem.

Form tidak dapat
mencetak laporan
kerja karyawan
yang sesuai
dengan nama
yang dimasukkan.

1. Sukses.
2. Sistem tidak
berhasil mencetak
laporan sesuai
dengan nama
yang telah
dimasukkan.

Tampilan laporan yang dihasilkan adalah laporan kerjaan karyawan yang telah

diselesaikan dalam periode tertentu. Form cetak laporan kerja karyawan

ditunjukkan pada Gambar 4.36.
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Gambar 4.36 Form Cetak Laporan Kerja Karyawan

4.2.23 Form Laporan Order

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses cetak laporan

order yang dilakukan oleh sistem. Hasil uji coba sistem diuji dengan data testing

yang dapat dilihat pada Tabel 4.45. Dengan proses uji coba pada Tabel 4.46.

Tabel 4.45 Data Testing Cetak Laporan Order

Nama Obyek Data 1 Data 2
Jenis Pembayaran Lunas Uang Muka
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Tabel 4.46 Test Case Cetak Laporan Order

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

62

Dapat
mencetak
laporan order
sesuai dengan
jenis
pembayaran
order.

Memasukkan
data 1
mencetak
laporan order
jenis
pembayaran
lunas.

Form dapat
mencetak laporan
order yang jenis
pembayaran
lunas.

1. Sukses.
2. Sistem berhasil
mencetak laporan
sesuai dengan
periode yang
dimasukkan.

63

Dapat
mencetak
laporan order
sesuai dengan
jenis
pembayaran
order.

Memasukkan
data 2
mencetak
laporan order
jenis
pembayaran
uang muka.

Form dapat
mencetak laporan
order yang jenis
pembayaran uang
muka.

1. Sukses.
2. Sistem berhasil
mencetak laporan
sesuai dengan
periode yang
dimasukkan.

Tampilan laporan yang dihasilkan adalah laporan semua detail order yang belum

di ambil oleh customer. Form cetak laporan order ditunjukkan pada Gambar 4.37.

Gambar 4.37 Form Cetak Laporan Order
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Tabel 4.46 Test Case Cetak Laporan Order

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

62

Dapat
mencetak
laporan order
sesuai dengan
jenis
pembayaran
order.

Memasukkan
data 1
mencetak
laporan order
jenis
pembayaran
lunas.

Form dapat
mencetak laporan
order yang jenis
pembayaran
lunas.

1. Sukses.
2. Sistem berhasil
mencetak laporan
sesuai dengan
periode yang
dimasukkan.

63

Dapat
mencetak
laporan order
sesuai dengan
jenis
pembayaran
order.

Memasukkan
data 2
mencetak
laporan order
jenis
pembayaran
uang muka.

Form dapat
mencetak laporan
order yang jenis
pembayaran uang
muka.

1. Sukses.
2. Sistem berhasil
mencetak laporan
sesuai dengan
periode yang
dimasukkan.

Tampilan laporan yang dihasilkan adalah laporan semua detail order yang belum

di ambil oleh customer. Form cetak laporan order ditunjukkan pada Gambar 4.37.

Gambar 4.37 Form Cetak Laporan Order
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Tabel 4.46 Test Case Cetak Laporan Order

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

62

Dapat
mencetak
laporan order
sesuai dengan
jenis
pembayaran
order.

Memasukkan
data 1
mencetak
laporan order
jenis
pembayaran
lunas.

Form dapat
mencetak laporan
order yang jenis
pembayaran
lunas.

1. Sukses.
2. Sistem berhasil
mencetak laporan
sesuai dengan
periode yang
dimasukkan.

63

Dapat
mencetak
laporan order
sesuai dengan
jenis
pembayaran
order.

Memasukkan
data 2
mencetak
laporan order
jenis
pembayaran
uang muka.

Form dapat
mencetak laporan
order yang jenis
pembayaran uang
muka.

1. Sukses.
2. Sistem berhasil
mencetak laporan
sesuai dengan
periode yang
dimasukkan.

Tampilan laporan yang dihasilkan adalah laporan semua detail order yang belum

di ambil oleh customer. Form cetak laporan order ditunjukkan pada Gambar 4.37.

Gambar 4.37 Form Cetak Laporan Order
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4.2.24 Form Laporan History Kerja Karyawan

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses cetak laporan

history pekerjaan karyawan yang sudah diselesaikan pada periode tertentu. Hasil

uji coba sistem diuji dengan data testing yang dapat dilihat pada Tabel 4.47.

Dengan proses uji coba pada Tabel 4.48.

Tabel 4.47 Data Testing Cetak History Kerja Karyawan

Nama Obyek Data 1
Nama Karyawan Lilik Sumantri
Periode Kerja 01/01/2013

sampai
31/01/2013

Tabel 4.48 Test Case Cetak History Kerja Karyawan

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

64

Dapat
mencetak
laporan
history
pekerjaan
sesuai dengan
nama
karyawan dan
periode yang
dimasukkan.

Memasukkan
data 1
mencetak
laporan history
kerja karyawan
dengan nama
lilik wigati dan
periode satu
bulan.

Form dapat
mencetak laporan
history kerja
karyawan sesuai
dengan nama dan
periode yang
dimasukkan.

Sistem berhasil
mencetak laporan
sesuai dengan
nama karyawan
dan periode yang
dimasukkan.

Tampilan laporan yang dihasilkan laporan history kerja karyawan yang berisikan

data semua detail pekerjaan yang telah diselesaikan. Form cetak laporan history

kerja karyawan ditunjukkan pada Gambar 4.38.
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Gambar 4.38 Form Cetak History Kerja Karyawan

4.2.25 Form Laporan Perbandingan Perputaran Barang

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses cetak laporan

perbandingan perputaran barang. Hasil uji coba sistem diuji dengan data testing

yang dapat dilihat pada Tabel 4.49. Dengan proses uji coba pada Tabel 4.50.

Tabel 4.49 Data Testing Cetak Laporan Perbandingan Perputaran Barang

Nama Obyek Data 1
Tipe Penjualan
Barang Barang Jadi

Periode Penjualan 01/08/2013
sampai

31/08/2013
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Tabel 4.50 Test Case Cetak Laporan Perbandingan Perputaran Barang

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

65

Dapat
mencetak
laporan
perbandingan
perputaran
penjualan
barang sesuai
dengan
periode yang
dimasukkan.

Memasukkan
data 1
mencetak
laporan
perbandingan
perputaran
penjualan
barang dengan
periode satu
bulan.

Form dapat
mencetak laporan
perbandingan
perputaran
penjualan barang
sesuai dengan
periode yang
dimasukkan.

Sistem berhasil
mencetak laporan
sesuai dengan
jenis barang dan
periode yang
dimasukkan.

Tampilan laporan yang dihasilkan adalah laporan perbandingan perputaran barang

yang berisikan data hasil presentase perhitungan presentase penjualan barang

tertentu dengan semua jumlah barang yang terjual. Form cetak laporan

perbandingan perputaran barang ditunjukkan pada Gambar 4.39.

Gambar 4.39 Form Cetak Perbandingan Perputaran barang
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4.2.26 Form Laporan Bonus Karyawan

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses cetak laporan

bonus karyawan yang dilakukan oleh sistem berdasarkan periode tertentu. Hasil

uji coba sistem diuji dengan data testing yang dapat dilihat pada Tabel 4.51.

Dengan proses uji coba pada Tabel 4.52.

Tabel 4.51 Data Testing Cetak Laporan Bonus Karyawan

Nama Obyek Data 1
Nama Karyawan Dela Asih
Periode Bonus 01/08/2013

sampai
31/08/2013

Tabel 4.52 Test Case Cetak Laporan Bonus Karyawan

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

66

Dapat
mencetak
laporan
bonus
karyawan
sesuai dengan
nama
karyawan dan
periode
pekerjaan
yang
ordernya
telah
diselesaikan.

Memasukkan
data 1
mencetak
laporan bonus
karyawan
dengan nama
Dela Asih dan
periode satu
bulan.

Form dapat
mencetak laporan
bonus karyawan
sesuai dengan
nama karyawan
dan periode kerja
yang dimasukkan.

Sistem berhasil
mencetak laporan
sesuai dengan
nama karyawan
dan periode yang
dimasukkan.

Tampilan laporan yang dihasilkan adalah laporan semua bonus untuk karyawan

yang didapat dari perhitungan dari jumlah hasil order yang telah diselesaikan oleh

karyawan untuk periode tertentu. Form cetak laporan bonus karyawan pada

Gambar 4.40.
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Gambar 4.40 Form Cetak Laporan Order

4.2.27 Form SMS Gateway Notifikasi Order dan Promosi

Proses ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan proses sms notifikasi

ke supplier maupun customer dilakukan oleh sistem. Hasil uji coba sistem diuji

dengan data testing yang dapat dilihat pada Tabel 4.53. Dengan proses uji coba

pada Tabel 4.54.

Tabel 4.47 Data Testing SMS Gateway

Nama Obyek Data 1 Data 2
SMS ID Order 0001ORD210912 0088765
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Tabel 4.48 Test Case SMS Gateway

Test
case
ID

Tujuan Input Output yang
diharapkan Output Sistem

67

SMS
Gateway
menerima
masukkan
sms id order
yang sesuai.

Mengirimkan
data 1 ke
nomor SMS
Gateway.

SMS Gateway
secara otomatis
membalas pesan
dengan isi data
order yang sedang
dipesan dan
menampilkan
total bon yang
harus dibayar.

1. Sukses.
2. Sistem berhasil
mengirim sms
otomatis untuk
membalas pesan
status order ke
customer.

68

Menghindar
i data yang
bertipe
invalid

Mengirimkan
data 2 ke
nomor SMS
Gateway.

SMS Gateway
secara otomatis
membalas pesan
kepada pengirim
bahwa format
yang diketikkan
salah.

1. Sukses.
2. Sistem berhasil
mengirim sms
otomatis dengan
format yang
diharapkan.

Untuk melakukan proses SMS Gateway pertama dengan cara mengirim sms id

order, maka secara otomatis sistem akan membalas status order dengan format

yang sudah ditentukan. Tampilan output SMS Gateway ditunjukkan pada Gambar

4.41, Gambar 4.42, Gambar 4.43 dan Gambar 4.44.

Gambar 4.41 Tampilan Format SMS Notifikasi order selesai
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Gambar 4.42 Tampilan Format SMS Balasan Status Order

Gambar 4.43 Tampilan Format SMS Balasan Format Salah

Gambar 4.44 Tampilan Format SMS Purchase Order ke Supplier
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4.3  Evaluasi

Untuk mengetahui apakah aplikasi yang telah dibuat sudah sesuai dengan

tujuan output yang diharapkan maka dilakukan tahapan evaluasi. Evaluasi

dilakukan dengan cara melakukan pengujian terhadap sistem yang telah

diimplementasi. Untuk mengetahui apakah data yang ditampilkan oleh aplikasi

akurat, maka dilakukan uji coba perhitungan dan percobaan manual terhadap

transaksi-transaksi yang ditangani oleh aplikasi.

4.3.1 Proses SMS promosi barang

Proses sms promosi barang dilakukan ketika ada barang baru yang sudah

siap dijual oleh perusahaan dan akan dipromosikan untuk customer yang tepat.

Untuk mencari customer mana yang berpotensi dengan menggunakan menu sms

promosi yang ada pada menu utama, kemudian memilih barang baru tersebut yang

ada pada list form sms promosi. Barang yang akan dipromosikan adalah kain

kebaya bordil merk “Cendana” dimana produk baru ini merupakan kain bahan

kebaya yang berbahan dasar sutera. Untuk lebih jelasnya seperti yang ditunjukkan

pada Gambar 4.45.
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Gambar 4.45 Tampilan Form Proses SMS Promosi

Setelah barang dipilih, form yang akan muncul adalah data list customer

yang paling sering memesan jasa pembuatan wastra dan kebaya yang berbahan

dasar kain sutera. Sistem secara otomatis akan mencari history pembelian yang

dilakukan oleh customer dan menampilkan data rangking customer yang membeli

barang dengan bahan dasar sutera. Untuk lebih jelasnya gambar form list rangking

customer untuk pembelian barang dengan jenis kain sutera ditunjukkan pada

Gambar 4.46.
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Gambar 4.46 Tampilan Form List Rangking Customer

Gambar diatas merupakan hasil perangkingan oleh sistem berdasarkan

jumlah pembelian terhadap barang yang memilki jenis kain sutera, rangking

disortir berdasarkan berapa banyak jumlah pembelian customer untuk barang yang

berjenis sutera tersebut. Apabila customer yang ingin diberikan informasi produk

baru sudah dipilih dengan cara mencentang combobox pada kiri kolom, untuk

selanjutnya menekan tombol kirim untuk mengirim sms promosi otomatis ke

semua customer yang sudah dicentang tadi, seperti yang ditunjukkan pada

Gambar 4.47.
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Gambar 4.47 Tampilan Format SMS Promosi

4.3.2 Proses Perhitungan Perputaran Penjualan Barang

Proses perhitungan perputaran penjualan barang dilakukan untuk

menghasilkan laporan presentase perputaran penjualan barang untuk semua

produk pada periode tertentu. Untuk menghitung proses perputaran penjualan

barang diambil contoh proses perputaran penjualan barang pada laporan

perputaran penjualan barang periode januari 2013. Data yang diambil sebagai uji

coba adalah hasil penjualan barang pada periode januari 2013. Barang yang akan

di uji coba presentase perputaran penjualannya adalah kain sarung bermotif

dengan merk “Dragon”. Gambar 4.48 menunjukkan kain sarung bermotif dengan

merk “Dragon” pada periode januari 2013 laku terjual sebanyak 8 buah, dengan

total keseluruhan jumlah penjualan barang pada periode Januari 2013 sebanyak

137 buah barang yang terjual.
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Gambar 4.47 Tampilan Format SMS Promosi

4.3.2 Proses Perhitungan Perputaran Penjualan Barang

Proses perhitungan perputaran penjualan barang dilakukan untuk

menghasilkan laporan presentase perputaran penjualan barang untuk semua

produk pada periode tertentu. Untuk menghitung proses perputaran penjualan

barang diambil contoh proses perputaran penjualan barang pada laporan

perputaran penjualan barang periode januari 2013. Data yang diambil sebagai uji

coba adalah hasil penjualan barang pada periode januari 2013. Barang yang akan

di uji coba presentase perputaran penjualannya adalah kain sarung bermotif

dengan merk “Dragon”. Gambar 4.48 menunjukkan kain sarung bermotif dengan

merk “Dragon” pada periode januari 2013 laku terjual sebanyak 8 buah, dengan

total keseluruhan jumlah penjualan barang pada periode Januari 2013 sebanyak

137 buah barang yang terjual.

217

Gambar 4.47 Tampilan Format SMS Promosi

4.3.2 Proses Perhitungan Perputaran Penjualan Barang

Proses perhitungan perputaran penjualan barang dilakukan untuk

menghasilkan laporan presentase perputaran penjualan barang untuk semua

produk pada periode tertentu. Untuk menghitung proses perputaran penjualan

barang diambil contoh proses perputaran penjualan barang pada laporan

perputaran penjualan barang periode januari 2013. Data yang diambil sebagai uji

coba adalah hasil penjualan barang pada periode januari 2013. Barang yang akan

di uji coba presentase perputaran penjualannya adalah kain sarung bermotif

dengan merk “Dragon”. Gambar 4.48 menunjukkan kain sarung bermotif dengan

merk “Dragon” pada periode januari 2013 laku terjual sebanyak 8 buah, dengan

total keseluruhan jumlah penjualan barang pada periode Januari 2013 sebanyak

137 buah barang yang terjual.



218

Gambar 4.48 Form Laporan Perbandingan Penjualan Periode Januari 2013

Barang dengan jenis kain sarung bermotif dengan merk “Dragon” pada bulan

Januari 2013 laku terjual sejumlah 8 buah dan total semua barang yang laku

terjual yaitu sebanyak 152 buah. Untuk mencari presentase penjualan sarung merk

“Dragon” untuk bulan Januari 2013 yaitu jumlah yang terjual dibagi total semua

barang yang laku untuk bulan Januari tahun 2013, kemudian dikalikan 100 maka :8152 × 100 = 5,26%
dengan hasil yang ditunjukkan pada gambar 4.59 sudah sesuai dengan perhitungan

manual.
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Gambar 4.49 Form Laporan Perputaran Penjualan Kain Sarung “Dragon” Periode
Januari 2013

4.3.3 Proses Perhitungan Bonus Karyawan Penjahit

Proses perhitungan bonus untuk karyawan penjahit dilakukan untuk

menghasilkan laporan bonus yang seharusnya diterima karyawan penjahit sesuai

dengan jumlah order yang dikerjakan pada periode tertentu. Untuk menghitung

bonus karyawan penjahit diambil contoh proses perhitungan pada laporan bonus

karyawan periode januari 2013. Proses perhitungannya sebagai berikut:
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Gambar 4.50 Form History Kerja Tian Werdhani Periode Januari 2013

Berdasarkan dari laporan history kerja karyawan yang ditunjukkan pada

gambar 4.50, karyawan bernama Tian Werdhani menyelesaikan order kebaya

sebanyak 2 buah, order wastra sebanyak 2 buah dan menyelesaikan 2 order jasa

servis pakaian, untuk masing-masing jenis order tarif yang dikenakan untuk biaya

pembuatan kebaya diluar harga bahan kain yaitu senilai Rp 50.000 dan tarif

pembuatan wastra yaitu senilai Rp 40.000 dan tarif servis pakaian untuk standar

penjahitan bagian rusak senilai Rp 20.000., dalam pembagian penghasilan jasa

setiap tarif di bagi 50% dengan perusahaan. Maka bonus yang seharusnya

didapatkan Tia selama bulan april yaitu ((2 x 50.000) + (2 x 40.000) + (2 x

20.000)) / 2 = Rp 110.000., dengan hasil yang ditunjukkan pada gambar 4.51

sudah sesuai dengan perhitungan manual.



221

Gambar 4.51 Form Bonus Kerja Tian Werdhani Periode Januari 2013

4.3.4 Proses Membuat Informasi Order Belum diambil

Proses untuk menghasilkan informasi order belum diambil tersebut

dimulai apabila data order ter update telah selesai dikerjakan oleh karyawan

penjahit dan siap di ambil oleh customer. Data tersebut diambil dari semua Tabel

order, yaitu Tabel order kebaya, Tabel order wastra, dan Tabel order servis.

Berikut data yang akan dicoba untuk dimasukkan dalam menguji

keberhasilan form cetak laporan informasi order, dengan memasukkan beberapa

masukkan order pesanan customer yang sudah terdaftar dan kemudian langsung

diselesaikan oleh karyawan penjahit. Data-data yang dimasukkan adalah data

order jasa yang dipesan oleh customer ditunjukkan pada Tabel 4.53.
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Tabel 4.53 Data Testing Manual Cetak Laporan Informasi Order belum diambil

Nama
Obyek Data 1 Data 2 Data 3 Data 4 Data 5 Data 6

Waktu
Pemesan
an

11/11/20
13

11/11/20
13

13/11/20
13

24/11/20
13

24/11/20
13

24/11/20
13

Nama
Custome
r

Lisa
Febriani

Diana
Madona

Budi
Handika

Rizka
Septiana

Rizka
Septiana

Kim
Tania

Jenis
Orderan servis kebaya kebaya Kebaya1 Kebaya2 kebaya

Jenis
Pembay
aran

Lunas Lunas Lunas Lunas Lunas Lunas

Data testing yang ditunjukkan pada Tabel 4.53 dimasukkan melalui form

pemesanan pada bagian penjualan. Setelah data order tersimpan, dilanjutkan

dengan pengerjaan oleh karyawan masing-masing penjahit yang mendapatkan list

order pekerjaan yang harus diselesaikan sesuai dengan data yang dimasukkan tadi.

apabila status masing-masing order tersebut sudah selesai dikerjakan maka secara

otomatis status untuk masing-masing Tabel order terupdate menjadi selesai, dan

customer sudah bisa mengamil orderan masing-masing. Apabila semua data order

pada Tabel 4.53 yang sudah dimasukkan dan sudah diselesaikan tersebut belum

diambil oleh customer maka manajer dapat mengetahui orderan yang belum

diambil tersebut dengan mencetak informasi data order belum di ambil yang

memiliki status pembayaran yang sudah lunas. Hasil output laporan informasi

order belum diambil ditunjukkan pada Gambar 4.52 yang sudah sesuai dengan

masukkan data testing pada Tabel 4.53.
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Gambar 4.52 Form Laporan Order Belum Diambil Hasil Testing Manual

Informasi order belum diambil kemudian dapat digunakan manajer untuk

melakukan notifikasi pemberitahuan untuk customer agar segera mengambil order

yang sudah selesai melalui form sms pemberitahuan dengan menekan tombol

“notifikasi” untuk membuka form notifikasi SMS yang digunakan untuk

mengirim SMS yang ditunjukkan pada Gambar 4.53.

Gambar 4.53 Form Notifikasi Customer untuk pengambilan orderan
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4.3.5 Proses Membuat Informasi Kunjungan Customer

Informasi data kunjungan customer dihasilkan dari data transaksi customer

yang melakukan transaksi berdasarkan periode yang dipilih. Data yang dipakai

untuk uji coba dalam menghasilkan informasi kunjungan customer adalah data

jumlah transaksi yang dilakukan customer yang didapatkan dari Tabel penjualan,

Tabel order dan Tabel customer, baik customer baru yang baru terdaftar pada

periode tersebut atau kunjungan transaksi customer yang sudah terdaftar pada

periode sebelumnya. Berikut data transaksi customer baru yang akan dimasukkan

untuk melakukan uji coba proses penghasilkan informasi kunjungan customer

yang dijelaskan pada Tabel 4.54 dan data transaksi customer lama untuk uji coba

proses informasi kunjungan customer dijelaskan pada Tabel 4.55.

Tabel 4.54 Data Testing Manual Informasi Kunjungan Customer Baru

Obyek
No
Data

Waktu
Pemesanan

Nama
Customer

Jenis
Order

Jenis
Pembaya

ran

Tanggal
Daftar

Customer
DATA1 01/01/2013 Febriani Kebaya Lunas 01/01/2013
DATA2 11/01/2013 Madona Servis Uang

Muka 11/01/2013

DATA3 13/01/2013 Handika Kebaya Lunas 13/01/2013
DATA4 17/01/2013 Septiana Servis Lunas 17/01/2013
DATA5 18/01/2013 Saraswati Servis Lunas 18/01/2013
DATA6 20/01/2013 Dea Kebaya Uang

Muka 20/01/2013

DATA7 22/02/2013 Lina Kebaya Uang
Muka 22/02/2013

DATA8 24/03/2013 Brilita Kebaya Lunas 21/03/2013
DATA9 24/03/2013 Dian Wastra Uang

Muka 20/03/2013

DATA10 24/03/2013 Arista Kebaya Lunas 24/03/2013
DATA11 24/03/2013 Meilani Wastra Uang

Muka 24/03/2013
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Tabel 4.55 Data Testing Manual Informasi Kunjungan Customer Lama

Obyek
No
Data

Waktu
Pemesanan

Nama
Customer

Jenis
Order

Jenis
Pembaya

ran

Tanggal
Daftar

Customer
DATA1 05/02/2013 Rini Wastra Uang

Muka 01/01/2013

DATA2 06/02/2013 Hellniar Kebaya Uang
Muka 11/01/2013

DATA3 08/02/2013 Devi Wastra Lunas 13/06/2012
DATA4 03/03/2013 Indri Kebaya Uang

Muka 05/01/2012

DATA5 04/03/2013 Satriani Servis Lunas 11/01/2012
DATA6 06/03/2013 Junita Kebaya Lunas 20/01/2012
DATA7 10/03/2013 Amanda Kebaya Uang

Muka 22/02/2012

DATA8 11/03/2013 Shandy Kebaya Lunas 24/01/2013
DATA9 24/03/2013 Alia Wastra Lunas 26/01/2013

Dari dari kedua Tabel data transaksi customer baru dan lama yang akan di

uji cobakan tersebut terdapat jumlah masing-masing banyak transaksi yang

dilakukan setiap bulan, baik transaksi customer lama maupun customer baru

untuk setiap bulan tersebut. Pada form cetak laporan informasi kunjungan

customer kemudian dimasukkan data periode informasi kunjungan yang akan

ditampilkan, yaitu untuk periode Januari 2013 sampai dengan Maret 2013. Hasil

dari uji coba cetak informasi kunjungan ditunjukkan pada Gambar 4.54 yang

sudah sesuai dengan hasil yang diharapkan berdasarkan data uji coba yang sudah

dimasukkan.
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Gambar 4.54 Form Informasi Kunjungan Customer Periode Januari sampai
dengan Maret 2013

Dari hasil informasi kunjungan customer tersebut manajer dapat

mengetahui apakah ada kenaikan jumlah transaksi atau penurunan untuk setiap

periode yang dipilih dan memantau jumlah customer lama yang melakukan

transaksi dan memantau jumlah transaksi customer yang baru untuk setiap periode

yang dipilih.

.
4.3.6 Proses Membuat Informasi History Transaksi Customer

History transaksi customer berisikan pembelian yang dibeli oleh customer

dalam periode tertentu termasuk jenis barang dan jasa apa saja yang dibeli serta

jumlah pembelian dan nominal pembelian untuk setiap masing-masing customer

berdasarkan setiap nama customer dan periode penjualan yang dipilih. Untuk

menghasilkan informasi history transaksi customer ini membutuhkan data yang
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didapatkan dari Tabel penjualan, Tabel order, dan Tabel customer. Data uji coba

yang akan dimasukkan secara manual dalam menguji ke akuratan form dalam

menghasilkan informasi history transaksi customer yang bernama “Diana”

ditunjukkan pada Tabel 4.56.

Tabel 4.56 Data Testing Manual Informasi History Transaksi Diana

Obyek
No
Data

Tanggal
Transaksi

Jenis
Order

Jenis
Pembaya

ran
DATA1 07/01/2013 Servis Uang

Muka
DATA2 01/02/2013 Kebaya Uang

Muka
DATA3 22/03/2013 Kebaya Uang

Muka
DATA4 22/03/2013 Wastra Lunas
DATA5 14/03/2013 Kebaya Lunas
DATA6 14/03/2013 Kebaya Lunas

Pada Tabel 4.56 merupakan data transaksi dari customer yang bernama

“Diana” yang akan dimasukkan untuk melakukan uji coba form cetak history

transaksi guna menguji keakuratan sistem dalam menghasilkan informasi history

transaksi sesuai dengan data yang dimasukkan sebelumnya sesuai dengan periode

yang dipilih. Pada form cetak laporan informasi history transaksi customer

kemudian dimasukkan data periode history transaksi yang akan ditampilkan, yaitu

untuk periode Januari 2013 sampai dengan Maret 2013 dengan customer bernama

“Diana”. Hasil dari uji coba cetak informasi history transaksi ditunjukkan pada

Gambar 4.55 yang sudah sesuai dengan hasil yang diharapkan berdasarkan data

uji coba yang sudah dimasukkan.
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Gambar 4.55 Form Informasi History Transaksi Customer “Diana” Periode
Januari sampai dengan Maret 2013

Pada gambar 4.55 menampilkan data history transaksi “Diana” yaitu jenis

jasa, tanggal transaksi, barang yang dibeli, dan total keseluruhan transaksi pada

periode tersebut. Informasi tersebut berguna untuk memberikan informasi bagi

manajer dan pihak penjualan tentang barang yang sering dibeli customer bernama

“Diana” sehingga membantu penjualan dalam mengetahui selera customer.
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4.3.7 Proses Membuat Informasi Perbandingan Penjualan

Untuk menghasilkan output perbandingan penjualan barang, data yang

dibutuhkan adalah data dari hasil transaksi beberapa periode transaksi penjualan,

periode yang diambil disini adalah periode bulanan dan Tabel yang diperlukan

pada sistem untuk menghasilkan informasi perbandingan penjualan ini adalah

Tabel barang jadi, Tabel barang baku, dan Tabel penjualan. Data uji coba yang

akan dimasukkan untuk menguji keakuratan sistem dalam menghasilkan informasi

perbandingan penjualan digunakan 3 barang dengan tanggal penjualan dan jumlah

yang berbeda yang ditunjukkan pada Tabel 4.57.

Tabel 4.57 Data Testing Manual Informasi Perbandingan Penjualan

Obyek
No
Data

Tanggal
Penjualan Nama Barang Jumlah

Barang

DATA1 28/02/2013 Aksesoris Pinggiran Rampel Putih
“Ratu” 1

DATA2 05/01/2013 Baju Sapari Motif Wayang 2
DATA3 22/01/2013 Baju Kaos Wellborn Motif “Scarf” 2
DATA4 22/01/2013 Baju Kaos Wellborn Motif “Scarf” 4
DATA5 22/02/2013 Baju Kaos Wellborn Motif “Scarf” 1
DATA6 05/03/2013 Aksesoris Pinggiran Rampel Putih

“Ratu”
2

DATA7 01/02/2013 Baju Sapari Motif Wayang 1
DATA8 14/03/2013 Baju Sapari Motif Wayang 1
DATA9 22/03/2013 Baju Kaos Wellborn Motif “Scarf” 1

Pada Tabel 4.57 merupakan data transaksi penjualan 3 jenis barang yang

akan dimasukkan untuk melakukan uji coba form cetak perbandingan penjualan

guna menguji keakuratan sistem dalam menghasilkan informasi perbandingan

penjualan sesuai dengan data yang dimasukkan sebelumnya sesuai dengan periode

yang dipilih. Pada form cetak informasi perbandingan penjualan kemudian
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dimasukkan data periode perbandingan penjualan yang akan ditampilkan, yaitu

untuk periode Januari 2013 sampai dengan Maret 2013 dengan 3 jenis barang.

Hasil dari uji coba cetak informasi perbandingan penjualan ditunjukkan pada

Gambar 4.56 yang sudah sesuai dengan hasil yang diharapkan berdasarkan data

uji coba yang sudah dimasukkan.

Gambar 4.56 Form Informasi Perbandingan Penjualan Periode Januari sampai
dengan Maret 2013

4.3.8 Proses Membuat Informasi Rangking Penjualan Barang

Untuk menghasilkan informasi rangking penjualan barang dibutuhkan data

penjualan barang dari transaksi yang sudah dilakukan sebelumnya, Tabel pada

sistem yang diperlukan untuk menghasilkan informasi rangking penjualan barang

adalah adalah Tabel penjualan dan Tabel barang. Data uji coba yang akan

dimasukkan untuk menguji keakuratan sistem dalam menghasilkan informasi

perbandingan penjualan digunakan 4 barang yang berbeda dengan tanggal
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penjualan periode Januari dan memiliki jumlah stok yang berbeda yang

ditunjukkan pada Tabel 4.58.

Tabel 4.58 Data Testing Manual Informasi Rangking Penjualan Barang

Obyek
No
Data

Tanggal
Penjualan Nama Barang

Jumlah
Penjualan

Barang

Jumlah
Stok

Barang
DATA1 02/01/2013 LNG Calvin Klein XL 3 10
DATA2 05/01/2013 Sarung Motif H.M.B Dragon 2 7
DATA3 22/01/2013 Man Skin XL 1 7
DATA4 03/01/2013 Srgm Atas Sd Size S L X L

“Citra Kembar”
4 11

DATA5 22/01/2013 Man Skin XL 3 7
DATA6 06/01/2013 Sarung Motif H.M.B Dragon 2 7
DATA7 06/01/2013 Srgm Atas Sd Size S L X L

“Citra Kembar”
1 11

DATA8 14/01/2013 Sarung Motif H.M.B Dragon 2 7
DATA9 04/01/2013 LNG Calvin Klein XL 4 10
DATA10 22/01/2013 Man Skin XL 3 7
DATA11 10/01/2013 Srgm Atas Sd Size S L X L

“Citra Kembar”
2 11

DATA12 11/01/2013 LNG Calvin Klein XL 2 10
DATA13 20/01/2013 Sarung Motif H.M.B Dragon 2 7
DATA14 28/01/2013 LNG Calvin Klein XL 2 10

Pada Tabel 4.58 merupakan data transaksi penjualan 4 jenis barang yang akan

dimasukkan untuk melakukan uji coba form rangking penjualan barang guna

menguji ke akuratan sistem dalam menghasilkan informasi rangking penjualan

barang sesuai dengan data yang dimasukkan sebelumnya sesuai dengan periode

yang dipilih. Detail pada Tabel 4.58 menujukkan penjualan barang dengan tanggal

dan jumlah penjualan berbeda, proses perangkingan didapatkan dengan cara

mengurutkan dan menjumlahkan total penjualan barang selama satu bulan untuk

masing-masing barang, peringkat paling atas diperoleh oleh barang yang memiliki

jumlah penjualan terbanyak dan faktor kedua yang di sortir setelah jumlah
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penjualan yaitu yang memiliki jumlah stok yang paling sedikit. Dari Tabel 4.58

maka didapatkan kesimpulan rangking setelah dilakukan perhitungan secara

manual sebagai berikut :

a. Rangking 1 diperoleh oleh barang bernama “LNG Calvin Klein XL” karena

memiliki jumlah penjualan barang terbanyak yaitu sebanyak 11 pieces.

b. Rangking 2 diperoleh oleh barang bernama “Sarung Motif H.M.B Dragon”

karena memiliki jumlah penjualan barang terbanyak yaitu sebanyak 8 pieces

dengan jumlah stok terkahir yang ada di gudang yaitu sebanyak 7 pieces.

c. Rangking 3 diperoleh oleh barang bernama “Man Skin XL” karena memiliki

jumlah penjualan barang terbanyak yaitu sebanyak 7 pieces dengan jumlah

stok terkahir yang ada di gudang yaitu sebanyak 7 pieces.

d. Rangking 4 diperoleh oleh barang bernama “Seragam SD Citra Kembar”

karena memiliki jumlah penjualan barang yaitu 7 pieces tetapi dengan jumlah

stok terkahir yang ada di gudang yang paling banyak diantara yang lain yaitu

sebanyak 11 pieces.

Pada form cetak informasi rangking penjualan barang kemudian

dimasukkan data periode rangking penjualan barang yang akan ditampilkan, yaitu

untuk periode Januari 2013 dengan 4 jenis barang. Hasil dari uji coba cetak

informasi rangking penjualan barang ditunjukkan pada Gambar 4.57 yang sudah

sesuai dengan hasil yang diharapkan berdasarkan data uji coba yang sudah

dimasukkan.
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Gambar 4.57 Form Informasi Rangking Penjualan Barang Periode Januari 2013

4.3.9 Proses Membuat Informasi Kerja Karyawan

Informasi kerja karyawan menampilkan data karyawan yang sedang

mengerjakan order baik yang belum dikerjakan maupun yang sedang dikerjakan

serta tanggal order harus selesai. Tabel yang diperlukan untuk membuat informasi

kerja karyawan adalah Tabel kerja karyawan dan Tabel order wastra, Tabel order

servis dan Tabel order kebaya. Data uji coba yang akan dimasukkan secara

manual dalam menguji keakuratan form dalam menghasilkan informasi kerja

karyawan adalah data input order yang akan disimpan melalui form pesanan agar

kemudian bisa dikerjakan masing-masing data user karyawan yang ditunjukkan

pada Tabel 4.59.
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Tabel 4.59 Data Order Testing Manual Informasi Kerja Karyawan

Obyek
No
Data

Tanggal
Transaksi

Jenis
Order

Estimasi
Selesai

DATA1 07/11/2013 Servis 08/11/2013
DATA2 01/11/2013 Kebaya 04/11/2013
DATA3 22/11/2013 Kebaya 25/11/2013
DATA4 22/11/2013 Wastra 25/11/2013
DATA5 22/11/2013 Kebaya 26/11/2013

Pada Tabel 4.59 merupakan data transaksi pesanan order jasa sebanyak 5 pesanan

kemudian dimasukkan untuk melakukan uji coba form informasi kerja karyawan

guna menguji ke akuratan sistem dalam menghasilkan informasi kerja karyawan

sesuai dengan data yang dimasukkan sebelumnya sesuai dengan periode yang

dipilih. Detail pada Tabel 4.59 menujukkan pemesanan jasa dengan tanggal dan

estimasi penyelesaian setiap order yang berbeda, proses kerja karyawan

didapatkan dengan cara mengakses Tabel semua order dan mencari order yang

statusnya belum dikerjakan atau sedang dikerjakan untuk memantau pekerjaan

yang diambil karyawan apakah ada pelanggaran untuk penyesuaian estimasi

selesai order. Dari Tabel 4.59 maka didapatkan kesimpulan kerja karyawan

setelah dilakukan pemrosesan secara manual dengan ilustrasi cetak laporan

dilakukan tanggal 22 november 2013 maka hasil yang diperoleh sebagai berikut :

e. Data 1 merupakan orderan jenis servis yang dipesan pada tanggal 7

Nopember 2013 dengan tanggal mulai dikerjakan 7 Nopember 2013, apabila

laporan kerja karyawan dicetak pada 22 Nopember 2013 maka apabila data 1

masih muncul, status kerja yang dikerjakan karyawan bernama “Tian

Werdhani” sudah melakukan pelanggaran karena sudah melewati jatuh tempo
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penyelesaian orderan maka tampilan informasi kerja akan ditandai  merah

untuk tanda pelanggaran.

f. Data 2 merupakan orderan jenis servis yang dipesan pada tanggal 1

Nopember 2013 dengan tanggal mulai dikerjakan 1 Nopember 2013 dan

estimasi harus selesai yaitu 4 Nopember 2013, sama halnya bila laporan kerja

karyawan dicetak pada 22 Nopember 2013 maka data 1 masih muncul, status

kerja yang dikerjakan karyawan bernama “Dela Asih” sudah melakukan

pelanggaran karena sudah melewati jatuh tempo penyelesaian orderan maka

tampilan informasi kerja akan ditandai  merah untuk tanda pelanggaran.

g. Data 3 merupakan orderan jenis servis yang dipesan pada tanggal 22

Nopember 2013 dengan tanggal mulai dikerjakan masih kosong,

menunjukkan bahwa karyawan yang bernama “Dela” masih belum selesai

mengerjakan orderan dari data 2 sehingga pekerjaan berikutnya masih dalam

status menunggu untuk dikerjakan sampai batas waktu 25 Nopember 2013

merupakan deadline harus selesai, status kerja yang dikerjakan karyawan

bernama “Dela” belum jatuh tempo pengerjaan karena belum melewati

tanggal cetak sehingga belum mendapatkan pelanggaran tanda merah.

h. Data 4 merupakan orderan jenis servis yang dipesan pada tanggal 22

Nopember 2013 dengan tanggal mulai dikerjakan masih kosong,

menunjukkan bahwa karyawan yang bernama “Dela” masih belum selesai

mengerjakan orderan dari data 2 dan data 3 sehingga pekerjaan berikutnya

masih dalam status menunggu untuk dikerjakan sampai batas waktu 28

Nopember 2013 merupakan deadline harus selesai, status kerja yang

dikerjakan karyawan bernama “Dela” belum jatuh tempo pengerjaan karena
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belum melewati tanggal cetak sehingga belum mendapatkan pelanggaran

tanda merah sehingga dela harus sudah menyelesaikan ketiga order dari data

2, data 3, dan data 4 bila pada tanggal jatuh tempo yaitu 28 Nopember 2013

apabila tidak “Dela” sudah melakukan pelanggaran.

i. Data 5 merupakan order yang dipesan tanggal 22 Nopember 2013 yang harus

ditangani oleh karyawan penjahit bernama “Lilik”, tanggal dikerjakan untuk

proses manual yaitu 22 Nopember 2013 dan memiliki batas waktu sampai 25

Nopember 2013. Status order yang harus dikerjakan “Lilik” masih belum

jatuh tempo karena tanggal saat membuat informasi kerja karyawan masih 22

Nopember 2013.

Pada form cetak informasi kerja karyawan kemudian dipilih tampilkan semua data

informasi kerja karyawan. Hasil dari uji coba cetak informasi kerja karyawan pada

Gambar 4.58 yang sudah sesuai dengan hasil yang diharapkan berdasarkan data

uji coba yang sudah dimasukkan.
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Gambar 4.58 Form Informasi Kerja Semua Karyawan

4.3.10 Proses Membuat Informasi History Kerja Karyawan

Informasi history karyawan menampilkan data pekerjaan karyawan dalam

menyelesaikan order yang sudah selesai dikerjakan pada periode tertentu. Tabel

yang diperlukan untuk membuat informasi history karyawan adalah Tabel kerja

karyawan dan Tabel order wastra, Tabel order servis dan Tabel order kebaya.

Data uji coba yang akan dimasukkan secara manual dalam menguji ke akuratan

form dalam menghasilkan informasi history kerja karyawan adalah data input

order yang akan disimpan melalui form pesanan yang dikhususkan untuk

dikerjakan oleh data user karyawan bernama “Dela Asih” yang ditunjukkan pada

Tabel 4.60.
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Tabel 4.60 Data Order Testing Manual Informasi History Kerja Karyawan

Obyek
No
Data

Tanggal
Transaksi

Jenis
Order

Estimasi
Selesai

DATA1 10/01/2013 Kebaya 13/01/2013
DATA2 25/01/2013 Kebaya 28/01/2013
DATA3 25/01/2013 Servis 28/01/2013
DATA4 25/04/2013 Kebaya 28/04/2013

Pada Tabel 4.60 merupakan data transaksi pesanan order jasa sebanyak 4

pesanan kemudian dimasukkan untuk melakukan uji coba form informasi history

kerja karyawan yang akan ditampilkan disini adalah karyawan bernama “Dela”

maka data order dimasukkan akan langsung dikerjakan oleh karyawan bernama

“Dela” guna menguji ke akuratan sistem dalam menghasilkan informasi history

kerja karyawan sesuai dengan data yang dimasukkan sebelumnya sesuai dengan

periode yang dipilih.

Pada form cetak informasi history kerja karyawan kemudian dipilih data

informasi kerja karyawan yang sudah dikerjakan untuk periode bulan Januari

2013 yang dikerjakan oleh karyawan yang bernama “Dela”. Hasil dari uji coba

cetak informasi history kerja karyawan pada Gambar 4.59 yang sudah sesuai

dengan hasil yang diharapkan berdasarkan data uji coba yang sudah dimasukkan.
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Gambar 4.59 Form Informasi History Kerja Karyawan “Dela”

4.3.11 Proses Membuat Informasi Disiplin Karyawan

Informasi disiplin karyawan menampilkan data kedisiplinan karyawan

dalam menyelesaikan order yang sudah selesai dikerjakan pada periode tertentu

disiplin yang dimaksud adalah ketepatan waktu penyelesaian order yang

dikerjakan oleh karyawan sesuai dengan estimasi selesai order yang diberikan.

Tabel yang diperlukan untuk membuat informasi disiplin karyawan adalah Tabel

kerja karyawan dan Tabel order wastra, Tabel order servis dan Tabel order

kebaya. Data uji coba yang akan dimasukkan secara manual dalam menguji

keakuratan form dalam menghasilkan informasi disiplin kerja karyawan adalah

data input order yang akan disimpan melalui form pesanan yang dikhususkan

untuk dikerjakan oleh data user karyawan bernama “Tian Werdhani” yang

ditunjukkan pada Tabel 4.61.
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Tabel 4.61 Data Order Testing Manual Informasi Disiplin Karyawan

Obyek
No
Data

Tanggal
Transaksi

Jenis
Order

Estimasi
Selesai

Tgl
dikerjakan Tgl Selesai

DATA1 10/01/2013 Kebaya 13/01/2013 13/01/2013 14/01/2013
DATA2 25/01/2013 Kebaya 28/01/2013 25/01/2013 28/01/2013
DATA3 26/01/2013 Servis 29/01/2013 26/01/2013 28/01/2013
DATA4 27/04/2013 Wastra 01/05/2013 27/04/2013 03/05/2013

Pada Tabel 4.61 merupakan data transaksi pesanan order jasa sebanyak 4 pesanan

kemudian dimasukkan untuk melakukan uji coba form informasi disiplin

karyawan yang akan ditampilkan disini adalah karyawan bernama “Tian” maka

data order dimasukkan akan langsung dikerjakan oleh karyawan bernama “Tian”

guna menguji keakuratan sistem dalam menghasilkan informasi disiplin karyawan

sesuai dengan data yang dimasukkan sebelumnya sesuai dengan periode yang

dipilih. Pada detail Tabel 4.61 maka disimpulkan dari tanggal penyelesaian yang

dilakukan oleh “Tian” didapatkan adanya pelanggaran, yaitu penyelesaian yang

melewati tanggal jatuh tempo yaitu data 1 dan data 4. Maka jumlah pelanggaran

yang dilakukan sebanyak 2 kali untuk periode kerja Januari 2013.

Pada form cetak informasi disiplin karyawan kemudian dipilih data

informasi disiplin karyawan yang sudah dikerjakan untuk periode bulan Januari

2013 yang dikerjakan oleh karyawan yang bernama “Tian”. Hasil dari uji coba

cetak informasi disiplin karyawan pada Gambar 4.60 yang sudah sesuai dengan

hasil yang diharapkan berdasarkan data uji coba yang sudah dimasukkan.
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Gambar 4.60 Form Informasi Disiplin Karyawan “Tian”

4.3.12 Proses Membuat Informasi Piutang Dagang

Informasi piutang dagang menampilkan data order dengan status

pembayaran uang muka belum lunas yang sudah selesai tapi belum di ambil oleh

customer. Tabel yang diperlukan untuk membuat informasi piutang dagang adalah

dan Tabel order wastra, Tabel order servis dan Tabel order kebaya. Data uji coba

yang akan dimasukkan secara manual dalam menguji keakuratan form dalam

menghasilkan informasi piutang dagang adalah data input order yang akan

disimpan melalui form pesanan yang dilakukan oleh customer bernama “Melissa”

dimana order yang dilakukan dibayar dengan cara uang muka yang ditunjukkan

pada Tabel 4.61.
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Tabel 4.62 Data Order Testing Manual Informasi Piutang Dagang

Obyek
No
Data

Tanggal
Transaksi

Jenis
Order

Estimasi
Selesai

Harga
Order Tgl Selesai

DATA1 15/02/2013 Kebaya 18/02/2013 Rp 150.000 19/02/2013
DATA2 15/02/2013 Kebaya 18/02/2013 Rp 150.000 20/02/2013
DATA3 15/02/2013 Servis 16/02/2013 Rp 20.000 16/02/2013

Pada Tabel 4.62 merupakan data transaksi pesanan order jasa sebanyak 3 pesanan

yang dipesan oleh “Melissa” dimana untuk total semua order tersebut senilai Rp

320.000,00 dan dibayar dengan cara uang muka, dengan pembayaran dimuka

sebesar Rp 100.000,00 sisanya akan dibayar saat pengambilan order apabila sudah

selesai, data pada Tabel 4.62 kemudian dimasukkan untuk melakukan uji coba

form informasi piutang dagang yang akan ditampilkan disini adalah piutang dari

customer bernama “Melissa” beserta sisa yang harus dibayarkan, maka data order

dimasukkan untuk menguji ke akuratan sistem dalam menghasilkan informasi

piutang dagang sesuai dengan data yang dimasukkan sebelumnya sesuai dengan

periode yang dipilih. Pada detail Tabel 4.62 maka disimpulkan total sisa

pembayaran yang harus dilunasi yaitu sebesar Rp 220.000,00.

Pada form cetak informasi piutang dagang kemudian dipilih  informasi

piutang dagang yaitu order yang belum diambil dengan status uang muka yang

belum dilunasi oleh customer. Hasil dari uji coba cetak informasi piutang dagang

pada Gambar 4.61 yang sudah sesuai dengan hasil yang diharapkan berdasarkan

data uji coba yang sudah dimasukkan.
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Gambar 4.61 Form Informasi Piutang Dagang oleh Customer “Melissa”

4.3.13 Proses Membuat Informasi Laba Kotor

Dalam pembuatan informasi laba kotor, Tabel yang diperlukan adalah

Tabel penjualan, Tabel order kebaya, Tabel order wastra, Tabel order servis,

Tabel barang jadi, Tabel barang baku. Untuk mendapatkan laba kotor total semua

penjualan untuk periode dalam satu bulan dijumlahkan, kemudian dikurangi

dengan semua harga pokok barang dalam periode tersebut. Pada data yang sudah

dihasilkan dari penjualan barang jadi dan penjualan jasa untuk periode Januari

2013, didapatkan total penjualan yang didapat sebesar Rp 12.802.000 dan total

harga pokok dari barang jadi dan barang baku dari pesanan jasa yaitu sebesar Rp

9.985.000,00 maka untuk mendapatkan laba kotor yaitu total penjualan dikurangi

total harga pokok pada periode Januari 2013.
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total penjualan – harga pokok penjualan = laba kotor

maka

Rp 12.802.000 – Rp 9.985.000 = Rp 2.817.000

dari form informasi laba kotor, dihasilkan perhitungan yang sudah sesuai dengan

proses manual, yang ditunjukkan pada Gambar 4.62.

Gambar 4.62 Form Informasi Laba Kotor Periode Januari 2013


